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MOTTO 

 

“Belilah hanya yang kamu butuhkan, bukan yang kamu inginkan.” 

- Warren Buffet – 
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ABSTRAK 

 

Lincha Ayu Triana Dewi, 210401110089, Pengaruh Kontrol Diri dan Konsep Diri 

Terhadap Perilaku Konsumtif Pengguna Cashless pada Mahasiswi Psikologi Uin 

Malang 

Dosen Pembimbing: Hilda Halida, M.Psi., Psikolog 

Kata Kunci: Perilaku Konsumtif, Kontrol Diri, dan Konsep Diri 

Mudahnya pembayaran dengan sistem cashless membuat banyak 

mahasiswi di fakultas psikologi mulai beralih dari pembayaran tunai menjadi 

nontunai. Meskipun demikian kemudahan yang ditawarkan ketika membayar 

dengan sistem cashless membuat para pengguna cenderung tidak menyadari jika 

uang yang dikeluarkan terlalu banyak atau sedikit. Hal tersebut dapat menimbulkan 

perilaku konsumtif atau pemborosan tanpa disadari. Karena hal tersebut, peneliti 

tertarik mencari tahu terkait pengaruh kontrol diri dan konsep diri terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswi psikologi UIN Malang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kontrol diri 

dan konsep diri terhadap perilaku konsumtif pengguna cashless pada mahasiswi 

Psikologi UIN Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis cross-sectional. Sampel yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 100 

responden mahasiswi fakultas psikologi UIN Malang. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini 

menggunakan uji regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh kontrol diri 

dan konsep diri terhadap perilaku konsumtif. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini dibuat oleh peneliti dengan merujuk pada teori kontrol diri Averill 

(1973), teori konsep diri Calhoun & Acocella (1995), dan teori perilaku konsumtif 

Sumartono (2002).  

Hasil penelitian menunjukkan tingkat perilaku konsumtif mahasiswi 

psikologi UIN Malang berada paada kategori sedang. sedangkan, kontrol diri dan 

konsep diri mahasiswi psikologi UIN Malang berada pada kategori tinggi. Hal itu 

menunjukkan mereka cenderung membeli sesuatu berdasarkan keinginan terutama 

ketika menggunakan cashless namun masih ditahap yang wajar. Disisi lain mereka 

masih mampu mengendalikan perilaku, kognisi dan emosi yang sangat baik ketika 

berbelanja dengan cashless. Mereka juga memiliki pemahaman yang cukup baik 

dalam mengenali kebutuhannya. Hasil uji T pada kontrol diri terhadap perilaku 

konsumtif menunjukkan nilai 0,017 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh secara 

parsial. Hasil uji T pada konsep diri terhadap perilaku konsumtif menunjukkan nilai 

0,001 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh secara parsial. Uji F (Simultan) 

menunjukkan nilai sig. 0,000 < 0,05 yang berarti kontrol diri dan konsep diri 

berpengaruh secara simultan terhadap perilaku konsumtif. Nilai R Square 0,241 

menunjukkan bahwa kontrol diri dan konsep diri berpengaruh sebesar 24% 

terhadap perilaku konsumtif. 
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ABSTRACT 

 

Lincha Ayu Triana Dewi, 210401110089, The Influence of Self-Control and Self-

Concept on Consumptive Behavior Among Cashless Users in Psychology Students 

at UIN Malang. 

 

Supervisor: Hilda Halida, M.Psi., Psychologist. 

Keywords: Consumptive Behavior, Self-Control, and Self-Concept  

The convenience of cashless payment systems has led many female students 

in the Faculty of Psychology to shift from cash to non-cash transactions. However, 

this ease of payment often causes users to be unaware of how much money they are 

spending, whether too much or too little. This can lead to consumptive behavior or 

unintentional overspending. Therefore, the researcher is interested in examining the 

influence of self-control and self-concept on the consumptive behavior of female 

psychology students at UIN Malang. 

The purpose of this study was to determine the effect of self-control and 

self-concept on the consumptive behavior of cashless users in female Psychology 

students of UIN Malang. This study used a quantitative approach with a cross-

sectional type. The sample used in this study was 100 female psychology students 

of UIN Malang. Sampling in this study used a purposive sampling technique. This 

study used multiple linear regression tests to determine the effect of self-control and 

self-concept on consumptive behavior. The measuring instrument used in this study 

was created by the researcher by referring to Averill's self-control theory (1973), 

Calhoun & Acocella's self-concept theory (1995), and Sumartono's (2002) 

consumptive behavior theory. 

The results of the study showed that the level of consumer behavior of UIN 

Malang psychology students was in the moderate category. Meanwhile, self-control 

and self-concept of UIN Malang psychology students were in the high category. 

This shows that they tend to buy something based on desire, especially when using 

cashless but still at a reasonable level. On the other hand, they are still able to 

control their behavior, cognition and emotions very well when shopping with 

cashless. And they also have a fairly good understanding in recognizing their needs. 

The results of the T test on self-control on consumer behavior showed a value of 

0.017 <0.05, which means that there is a partial influence. The results of the T test 

on self-concept on consumer behavior showed a value of 0.001 <0.05, which means 

that there is a partial influence. The F test (Simultaneous) showed a sig. value of 

0.000 <0.05, which means that self-control and self-concept have a simultaneous 

effect on consumer behavior. The R Square value of 0.241 shows that self-control 

and self-concept have a 24% effect on consumer behavior. 
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 خلاصة

 

٢١٠٤٠١١١٠٠٨٩ ،ديوي تريانا أيو لينچا  

طالبات لدى النقدي غير الدفع وسائل لمستخدمات الاستهلاكي السلوك على الذات ومفهوم الذات ضبط تأثير  

مالانج الحكومية الإسلام جامعة في النفس  علم قسم  

نفسية أخصائية النفس،  علم في  ماجستير حاليدا، هيلدا: المشرف  

الذات ومفهوم الذات، ضبط الاستهلاكي، السلوك: المفتاحية الكلمات  

من  التحول  في  يبدأن  النفس  علم  كلية  في  الطالبات  من  العديد  جعلت  النقدي  غير  النظام  عبر  الدفع  سهولة  إن  

تجعل  النقدي  غير  الدفع  نظام  يوفرها  التي  السهولة   فإن   ذلك،  ومع.  النقدي  غير  الدفع   إلى  النقدي  الدفع  

يؤدي  أن  يمكن.  أقل  أو  اللازم  من  أكثر  إنفاقه  يتم  الذي المال  كان  إذا  ما  ملاحظة  عدم  إلى  يميلون  المستخدمين  

ا  الباحث  كان  ذلك،  على  بناء  .  مدرك  غير  تبذير  أو  استهلاكي  سلوك  إلى  ذلك ضبط  تأثير  في  بالتحقيق  مهتم   

مالانج إسلام جامعة في النفس علم طالبات لدى الاستهلاكي السلوك  على الذات ومفهوم الذات . 

غير   الدفع  لمستخدمات  الاستهلاكي  السلوك  على   الذات  ومفهوم  النفس  ضبط  تأثير  معرفة  إلى   البحث  هذا  يهدف  

إجراء   تم  .مالانج   في  الحكومية  الإسلامية  إبراهيم  مالك  مولانا  جامعة  في  النفس  علم  قسم  طالبات   من  النقدي  

من   مشاركة  ١٠٠  من  البحث  هذا  عينّة  تكوّنت  .المقطعي  التصميم  وباستخدام  كمي  منهج  باستخدام  البحث  هذا  

البحث   هذا  استخدم  .مالانج  في  الحكومية  الإسلامية  إبراهيم  مالك  مولانا  جامعة  في  النفس  علم  كلية  طالبات  

المتعدد  الخطي  الانحدار  اختبار  باستخدام  البيانات   تحليل  تم  وقد.  المشاركات  اختيار  في  القصدية  العينة  تقنية  

هذا   في  المستخدمة  القياس  أدوات  أما.  الاستهلاكي  السلوك  على   الذات  ومفهوم  النفس  ضبط  تأثير  لمعرفة  

الذات   مفهوم  ونظرية  ،)١٩٧٣(  لأفيريل  النفس  ضبط  نظرية  على  بالاعتماد  الباحثة  صممتها  فقد  البحث،  

)٢٠٠٢( لسومارتونو الاستهلاكي السلوك ونظرية ،)١٩٩٥( وأكوسيلا لكالهون . 

مالك   مولانا  جامعة  في  النفس  علم  قسم  طالبات  لدى  الاستهلاكي  السلوك  مستوى   أن  البحث  نتائج  أظهرت  

الذات   ومفهوم  النفس  ضبط  مستوى  أن  حين  في  المتوسطة،  الفئة  في  يقع   مالانج  في  الحكومية  الإسلامية  إبراهيم  

ا الرغبة، على بناء   الشراء إلى يمِلن أنهنّ  إلى يشير وهذا. العالية الفئة في يقعان وسائل  استخدام عند خصوص   

جيدة  قدرة  المشارِكات  تظُهر  أخرى،  ناحية  من.  المعقولة  الحدود  ضمن  ذلك  يزال  لا  ولكن  النقدي،  غير  الدفع  

في   جيد ا  فهما    لديهنّ   أن  كما.  النقدي  غير  الدفع  باستخدام  التسوق  عند  والانفعالات  والمعرفة   السلوك  ضبط  على  

اختبار  نتائج   أظهرت.  احتياجاتهنّ   تمييز  (T) قيمته  بلغت  الاستهلاكي  السلوك  على  النفس  ضبط  تأثير  أن  

بلغ  فقد الاستهلاكي السلوك على الذات مفهوم تأثير أما. جزئي تأثير وجود على يدل مما ،(0.05 > 0.017)  

ا يدل مما ،(0.05 > 0.001) اختبار وأظهر. جزئي تأثير وجود على أيض   (F) الدالة القيمة أن  (Sig.)  كانت 

السلوك   على   دال  بشكل  مع ا  يؤثران  الذات  ومفهوم  النفس  ضبط  أن  إلى  يشير  مما ،(0.05 > 0.000)  

التحديد  معامل  قيمة  أما.  الاستهلاكي  (R Square)  ومفهوم   النفس  ضبط  أن  على  فتدل)  0.241(  بلغت   التي  

الاستهلاكي السلوك  في ٪٢٤ بنسبة تؤثران الذات . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Mahasiswi saat ini didominasi oleh generasi Z. Generasi Z merupakan 

generasi yang lahir dari tahun 1997 – 2012. Generasi Z dikenal sebagai generasi 

yang melek teknologi dan juga menyukai sesuatu yang praktis. Salah satu 

bentuk kepraktisan dalam perkembangan teknologi yang banyak diikuti gen Z 

di zaman sekarang adalah sistem cashless society. Sistem cashless society atau 

pembayaran secara cashless sebenarnya sudah mulai popular sejak beberapa 

tahun yang lalu dan sekarang mengalami perkembangan secara pesat. Sistem 

pembayaran cashless sendiri merupakan bentuk pembayaran yang dilakukan 

secara nontunai yaitu dengan cara memindahkan uang secara virtual di 

merchant dengan mengurangi langsung mata uang elektronik pada media yang 

sudah diatur oleh pemilik cashless (Usman, 2017). Pada tahun 2018 lalu pernah 

diadakan survei terkait dengan fenomena ini yaitu International Survey Mobile 

Banking yang dilakukan pada 15 negara yang berada di Amerika, Eropa dan 

Australia. Hasil dari survei tersebut menunjukkan lebih dari 60% penduduk 

yang ada di Eropa, Amerika dan Autralia sudah mulai menggunakan cashless 

sebagai sistem pembayaran (Assariy, 2019). Di Indonesia sendiri ditemukan 

data dari Consumer Payment Attidtudes Study tahun 2023 sebanyak 81% 

konsumen menggunakan sistem pembayaran cashless ini setidaknya seminggu  
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sekali, survei ini dilihat dari segi masyarakat kalangan atas. Selain itu, 

penyumbang perilaku pembayaran sistem cashless ini dilakukan oleh generasi 

muda dari segmen generasi Z sebanyak 76% (Sayekti, 2024).  

 Awal mula perkembangan sistem cashless di Indonesia dimulai sejak tahun 

2014 ketika pemerintah Indonesia mulai melakukan perencanaan sistem 

pembayaran cashless melalui Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) oleh Bank 

Indonesia. Pada tahun 2016 pemerintah menerbitkan inpres Nomor 10 tahun 

2016 yang memperbolehkan adanya transaksi dengan sistem cashless pada 

lingkup pemerintahan. Kemudian pada 2020 ketika Covid-19 melanda tercatat 

nilai transaksi belanja yang dilakukan oleh masyarakat Indonesia dengan 

menggunakan sistem cashless mencapai 204,9 triliun. Pembayaran dengan 

sistem ini semakin mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. 

 Generasi Z lebih banyak memilih menggunakan sistem pembayaran 

cashless karena banyak kelebihan yang diberikan. Diantara kelebihan tersebut 

yaitu, merchant tidak perlu meyiapkan uang kembalian, pembeli tidak harus 

membawa uang tunai, dan pembayaran transaksi dapat dilakukan kapan pun dan 

di mana pun. Hasil dari observasi yang dilakukan oleh peneliti menemukan 

fenomena tersebut banyak ditemui di kota Malang dilihat dari beberapa cabang 

tempat perbelanjaan Family Mart di kota Malang dan beberapa cabang café di 

Kopi Studio yang diketahui hanya menerima pembayaran secara cashless. 

Selain itu, diketahui banyaknya toko, warung makan dan pedagang kaki lima 

terutama di sekitar kampus Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang sudah menyediakan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 
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sebagai salah satu bentuk sistem pembayaran cashless. Hasil obsevasi yang 

dilakukan oleh peneliti juga menemukan mulai dari penjual pentol hingga 

penjual roti maryam di depan kampus tersebut sudah menggunakan QRIS 

sebagai salah satu opsi pembayaran. Selain itu, diketahui banyak mahasiswi 

yang ketika keluar untuk mencari makan tidak lagi membawa dompet 

melainkan cukup membawa handphone sebagai alat transaksinya. Mereka juga 

menyampaikan malas untuk pergi ke ATM (Automatic Teller Machine) karena 

lama mengantri dan adanya tukang parkir yang mengharuskan mereka 

memecah uang dahulu ketika tidak memiliki uang kecil. 

 Meskipun demikian kemudahan yang ditawarkan ketika membayar 

dengan sistem cashless membuat para pengguna cenderung tidak menyadari 

jika uang yang dikeluarkan terlalu banyak atau sedikit. Kecepatan yang 

diberikan oleh sistem cashless juga membuat para penggunanya merasa dapat 

membeli barang tanpa berfikir panjang (Ramadani, 2016). Hal tersebut terjadi 

karena individu tidak memegang uang secara nyata dan tidak menyadari bahwa 

uang yang mereka simpan berkurang ketika mereka melakukan pembayaran. 

 Hal tersebut dapat menimbulkan perilaku konsumtif atau pemborosan 

tanpa disadari penggunanya. Selain itu, banyaknya promosi dan diskon yang 

ditawarkan ketika menggunakan sistem cashless juga dapat menjadi salah satu 

penyebab terjadinya perilaku konsumtif terutama pada kalangan mahasiswi. 

Diskon yang tertera pada pembelian barang beli satu gratis satu misalnya atapun 

potongan harga 30% yang ditampilkan ketika pembeli melakukan transaksi 

menggunakan cashless dapat menjadi pemicu terjadinya perilaku konsumtif. 
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 Tambunan (2001) menjelaskan bahwa mahasiswa memasuki tahap usia 

dimana pola konsumsi mulai terbentuk. Hal tersebut menjadikan mahasiswa 

sebagai peluang yang besar bagi para produsen untuk memasarkan produk 

mereka dengan memberikan diskon dan promo sebagai dalihnya. Terlebih lagi 

di era sekarang yang serba digital mahasiswa lebih banyak memilih 

menggunakan pembayaran digital yang lebih praktis sehingga semakin 

memudahkan mereka untuk terus melakukan perilaku konsumtif. Meskipun 

mahasiswa dan mahasiswi sama sama memiliki perilaku konsumtif, perilaku 

tersebut cenderung lebih banyak ditemukan pada kalangan mahasiswi. 

Penelitian yang dilakukan Sukendri (2018) menemukan bahwa mahasiswi 

cenderung lebih konsumtif yang bahkan pengeluaran bulanan mereka dua kali 

lebih banyak daripada mahasiswa. Hal tersebut terjadi karena mahasiswi 

memiki keinginan untuk selalu tampil menarik dan memenuhi standar 

kecantikan, sehingga mendorong mereka menjadi pribadi yang lebih konsumtif.  

 Perilaku konsumtif sendiri menurut Haryani (2015) merupakan bentuk 

perilaku dalam membeli suatu produk dengan tidak rasional dan bukan membeli 

atas dasar kebutuhan. Perilaku tersebut digambarkan seperti individu yang 

membeli barang karena jika membeli produk tersebut akan mendapatkan sebuah 

hadiah atau membeli barang karena produk tersebut telah banyak digunakan 

oleh orang lain. Lina dan Rosyid (1997) memberikan penjelasan terkait aspek 

perilaku konsumtif ada tiga yaitu yang pertama mencakup impulsive buying 

atau pembelian tanpa rencana yang merupakan perilaku membeli tanpa adanya 

kebutuhan, tidak adanya pertimbangan dan perencanaan, tidak berfikir panjang 
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dan tidak mencari informasi ketika melakukan pembelian. Perilaku seperti itu 

ditemukan ketika peneliti melakukan observasi pada beberapa mahasiswi yang 

ada di Fakultas Psikologi UIN Malang. Hasil observasi menunjukkan terdapat 

beberapa mahasiswi psikologi UIN Malang yang kerap kali membeli perhiasan 

cicin dan gelang manik karena terlihat lucu dan cocok dengan dirinya ketika 

pertama kali melihat cincin dan gelang tersebut.  

 Kedua, non rasional buying atau pembelian tidak rasional. Hal tersebut 

terjadi karena individu cenderung membeli barang tanpa mengetahui fungsinya 

dikarenakan hanya ingin mendapat kesan baik dari orang lain atau dipandang 

mengikuti mode. Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menemukan 

beberapa mahasiswi psikologi di UIN Malang yaitu WK bahwa dirinya suka 

membeli kerudung pashmina untuk mengikuti trend tetapi pada akhirnya 

kerudung pashmina tersebut tidak pernah dipakainya. Begitu juga dengan NN 

yang membeli produk liptint hanya karena banyak temannya yang 

menggunakan liptint dan berakhir produk tersebut tidak pernah dipakai.  

 Ketiga, pembelian berlebih atau wasteful buying merupakan perilaku 

menghambur hamburkan uang untuk sesuatu yang kurang berguna tanpa adanya 

kebutuhan sehingga menimbulkan perilaku boros. Perilaku tersebut juga 

ditemui oleh peneliti ketika melakukan observasi yaitu, terdapat beberapa 

kalangan mahasiswi psikologi UIN Malang yang suka mengoleksi parfum, 

handbody hingga notebook. Mereka mengoleksi barang tersebut tanpa 

digunakan dan berakhir menumpuk di sudut kamar mereka (Salsabila & 

Daliman, 2022).  
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 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani (2019) 

menyatakan terdapat 8 indikator perilaku konsumtif dalam masyarakat, yaitu: 

membeli produk karena iming iming hadiah, membeli karena kemasan produk 

yang menarik, membeli produk demi menjaga penampilan dan gengsi, membeli 

produk atas dasar pertimbangan harga bukan karena manfaat atau kegunaan 

produk tersebut, membeli produk karena menjaga status, membeli produk 

karena unsur konformitas terhadap model yang mengiklankan produk tersebut, 

penilaian diri jika dengan membeli produk mahal dapat meningkatkan 

kepercayaan diri, dan ingin mencoba lebih dari dua produk sejenis namun 

dengan merek yang berbeda. Sumartono (2002) menjelaskan perilaku 

konsumtif terjadi karena adanya dua faktor utama yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor eksternal meliputi kebudayaan, kelas sosial, kelompok 

referensi, keluarga dan demografi. Sedangkan faktor internal mencakup 

motivasi, harga diri, kontrol diri, kepribadian dan konsep diri (Salsabila & 

Daliman, 2022). 

 Faktor internal dari perilaku konsumtif merupakan adanya kontrol diri. 

Kontrol diri merupakan kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk 

mengukur perilaku dalam bertindak dan kemudian dapat memutuskan berilaku 

berkonsumsi agar tidak bersikap konsumtif. Haryani (2015) menyebutkan 

terdapat beberapa aspek dalam kontrol diri, yaitu: kemampuan mengontrol 

perilaku, kemampuan mengontrol kognitif dan kemampuan mengontrol 

keputuasan. Kemudian faktor faktor yang dapat mempengaruhi kontrol diri 

merupakan usia, kematangan serta faktor keluarga. 
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 Sejalan dengan hal tersebut penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dkk., 

(2023) menyebutkan kontrol diri memiliki pengaruh yang signifikan dalam 

menekan perilaku konsumtif. Hal ini berarti individu yang memiliki kontrol diri 

yang baik akan memiliki perilaku konsumtif yang rendah. Sejalan dengan itu 

penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk., (2021) juga menunjukkan semakin 

baik kontrol diri yang dimiliki seseorang maka semakin rendah pula perilaku 

konsumtifnya. Sudiro & Asandimitra (2022) dalam penelitiannya menemukan 

bahwa kontrol diri dapat menjadikan generasi milenial mampu mengendalikan 

diri untuk tidak mudah tergiur dan dapat berfikir secara rasional. Berdasarkan 

wawancara dengan subjek NN yang mengatakan: 

“kalo aku mending cashless si, soalnya kalo cashless ga ribet buat ambil 

uang di ATM, trus misal bayar ke toko ga perlu nyari kembalian juga jadi 

simple enak tinggal scan doang ga lama, lagian kalo mau ambil uang di 

ATM juga mager trus lama juga karena jarak ATM dari kosku kan jauh 

dan belum antrinya” 

 Hasil wawancara menyatakan, subjek NN lebih menyukai sistem 

pengguna cashless daripada tunai. Dikarenakan dirinya tidak harus repot repot 

pergi ke ATM (Automatic Teller Machine) untuk mengambil uang tunai. NN 

lebih menyukai sistem cashless karena lebih praktis dan mudah ketika 

melakukan transaksi, yaitu hanya memerlukan scan dari QRIS. Namun, disisi 

lain NN merasa sering terlena dengan kemudahan cashless sehingga terkadang 

dirinya merasa menghabiskan terlalu banyak uang tanpa disadarinya, hal 

tersebut dilihat dari pernyataan NN: 
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“tapi kadang kalo belanja di supermarket trus bayarnya cashless tu kaya 

ga mikir ambil barang buat belinya apa aja karena mikirnya pasti aman 

nih uangnya karena tinggal scan tapi waktu udah selesai bayar tu ternyata 

habis banyak juga tanpa disadari” 

 Wawancara yang dilakukan peneliti terhadap NN dapat disimpulkan 

pemikiran NN dari kata “ga mikir ambil barang” ketika melakukan transaksi 

tidak berfikir panjang dan kurang bersikap rasional ketika melakukan transaksi 

pembelian. Kemudian kata “pasti aman” mengindikasikan bahwa NN tidak 

memiliki pertimbangan yang matang terhadap pengeluaran yang akan 

dilakukan. Perilaku konsumtif NN tersebut baru disadarinya ketika dirinya 

sudah selesai melakukan transaksi dan menemukan dirinya telah mengeluarkan 

terlalu banyak uang. Perilaku tersebut pada akhirnya menimbulkan perilaku 

impulsive buying. Perilaku NN tersebut dapat dianalisa bahwa kontrol yang 

dimiliki NN pada aspek pengendalian perilaku dan pengendalian keputusan 

dapat dikategorikan lemah. Hal tersebut dapat dilihat dari perilaku NN yang 

tidak berfikir panjang dalam mengambil barang dan merasa aman karena hanya 

perlu scan ketika melakukan transaksi.  

 Obsevasi yang dilakukan peneliti juga menemukan terdapat salah satu 

mahasiswi S yang kerap kali check out barang di e commerce saat melihat 

barang yang menurutnya lucu tanpa mempertimbangkan kebutuhan. Baru baru 

ini S membeli mainan bricks di e commerce karena menurutnya lucu dan murah. 

Terlebih lagi bricks tersebut dapat dibentuk berbagai macam karakter. S 

menyampaikan dirinya tidak hanya membeli satu bricks tetapi membeli 

beberapa mainan bricks dengan karakter yang berbeda. Terlebih lagi harga 

bricks di e-commerce cenderung jauh lebih murah daripada di toko offline. 
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Terlebih lagi jika pembayaran dilakukan via online S masih dapat potongan 

harga.  

 Faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif selain kontrol diri 

adalah konsep diri, menurut Sumartono (2002) konsep diri dikaitkan dengan 

kepercayaan diri yang berhubungan dengan identitas, gambaran, kompetensi 

dan sifat yang dapat mempengaruhi cara pandang individu terhadap dirinya 

sendiri (Fathammubina & Yuwono, 2022). Chaplin (2002) memaparkan konsep 

diri sebagai sikap individu dalam menilai atau menafsirkan untuk mencapai 

keinginannya dalam mereliasikan hidupnya sebagai bentuk evaluasi pada diri 

sendiri (Salsabila & Daliman, 2022). Terdapat tiga aspek dalam konsep diri 

menurut Calhoun & Acocela yaitu, pengetahuan, harapan dan penilaian. Aspek 

pengetahuan terdiri dari diri sendiri, moral, keluarga, dan sosial (Fathammubina 

& Yuwono, 2022). Sedangkan secara umum menurut Pudjijogjanti (1985) 

konsep diri memiliki tiga aspek yaitu, fisik, ini terkait pandangan individu 

terhadap fisik yang dimiliki, pribadi, terkait pandangan individu dalam 

memahasi keseluruhan bagian dirinya yang sudah melekat dan sulit diubah, 

sosial, terkait pandangan individu dalam memahami konteks sosial.  

 Kemudian Handy & Heyes (1989) memaparkan faktor yang dapat 

berpengaruh terhadap konsep diri yaitu reaksi orang lain, perbandingan orang 

lain, peranan seseorang dan identifikasi terhadap orang lain (Salsabila & 

Daliman, 2022). Jika hal ini dikaitkan dengan para pengguna cashless maka 

dapat diartikan individu pengguna cashless yang memiliki konsep diri yang 

baik memiliki kecenderungan stabil secara emosional dan tidak akan mudah 
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melakukan perilaku yang konsumtif. Begitu juga jika seseorang memiliki 

konsep diri yang kurang baik maka lebih rentan melakukan perilaku konsumtif 

untuk memenuhi kebutuhan psikologis dan meningkatkan citra dirinya, terlebih 

lagi dengan adanya kemudahan sistem cashless yang memungkinkan seseorang 

tidak berfikir panjang untuk melakukan transakasi karena kemudahan dan 

kecepatannya. Selain itu pernyataan NN diatas pada bagian: 

“misal bayar ke toko ga perlu nyari kembalian juga jadi simple enak 

tinggal scan doang ga lama” 

 Memperlihatkan adanya konsep diri dari perilaku NN ketika dirinya 

berbelanja merasa lebih mudah dan cepat dengan sistem cashless. Sikap NN 

yang seperti itu menunjukkan adanya aspek penilaian pribadi bahwa hidup 

dengan menggunakan sistem cashless terasa jauh lebih mudah dan cepat. 

 Kesadaran konsep diri menentukan bagaimana individu bersikap dalam 

berbagai situasi, termasuk saat mengambil keputusan untuk membeli sesuatu. 

Seperti salah satu mahasiswi yang suka mengoleksi parfum karena dirinya sadar 

memiliki banyak keringat ketika melakukan kegiatan diluar ruangan dan ingin 

senantiasa tampil wangi. Namun, tanpa disadari hal tersebut bisa memicu 

adanya perilaku konsumtif yang berlebihan. Dikarenakan parfum yang dibeli 

bukan hanya satu, terlebih lagi ketika dirinya membeli di online shop dengan 

sistem cashless selalu dapat harga yang lebih murah. Hal itu dapat diketahui 

karena mahasiswi tersebut sering membandingkan harga parfum yang 

diinginkan di toko offline dan online. Di toko offline parfum tersebut seharga 
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tiga puluh ribu untuk satu biji sedangkan jika membeli online dengan 

pembayaran cashless bisa mendapat dua parfum dengan harga lima puluh ribu.  

 Perilaku tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhaini 

(2018) yang membuktikan bahwa semakin baik atau positif konsep diri yang 

dimiliki maka semakin baik dan bijak pula individu dalam melakukan transaksi 

sehingga dapat mengurangi perilaku konsumtif. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Fathammubina & Yuwono (2022) menyebutkan bahwa konsep diri yang 

positif atau baik dapat menekan perilaku konsumtif yang ada pada individu. 

Hidayanti & Nugraha (2017) dalam penelitiannya juga menyebutkan konsep 

diri yang rendah dapat mempengaruhi perilaku konsumtif, sebaliknya konsep 

diri yang baik akan mengurangi perilaku konsumtif yang ada.  

 Berdasarkan observasi peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut terkait perilaku konsumtif pengguna cashless pada mahasiswi Fakultas 

Psikologi UIN Malang. Alasan peneliti memilih melakukan penelitian di 

Fakultas Psikologi UIN Malang adalah karena peneliti sebagai salah satu 

mahasiswi yang berada di Fakultas Psikologi UIN Malang memiliki kemudahan 

dalam menjangkau responden, sehingga pengambilan data dapat dilakukan 

secara efektif dan lebih akurat. Kemudian, pemilihan latar belakang di Fakultas 

yang sama dan jenis kelamin yang sama diharapkan dapat meminimalisir 

adanya pengaruh karakteristik yang beragam yang tidak diteliti, seperti 

perbedaan lingkungan akademik, pengalaman sosial, atau cara pandang antar 

gender. Data observasi yang menunjukkan adanya keterlibatan aktif oleh 

mahasiswi psikologi UIN Malang dalam penggunaan sistem cashless pada 
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kehidupan sehari-hari mereka, seperti ketika makan di warung dan belanja di 

supermarket. Hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai perilaku konsumtif pada pengguna cashless dengan judul 

penelitian “pengaruh kontrol diri dan konsep diri terhadap perilaku konsumtif 

pengguna cashless pada mahasiswa psikologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat kontrol diri pada mahasiswi psikologi Uin Malang 

yang menggunakan sistem transaksi cashless? 

2. Bagaimana tingkat konsep diri pada mahasiswi psikologi Uin Malang 

yang menggunakan sistem transaksi cashless? 

3. Bagaimana tingkat perilaku konsumtif pada mahasiswi psikologi Uin 

Malang yang menggunakan sistem transaksi cashless? 

4. Bagaimana pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif pada 

mahasiswi psikologi Uin Malang yang menggunakan sistem transaksi 

cashless? 

5. Bagaimana pengaruh konsep diri terhadap perilaku konsumtif pada 

mahasiswi psikologi Uin Malang yang menggunakan sistem transaksi 

cashless? 

6. Bagimana pengaruh kontrol diri dan konsep diri terhadap perilaku 

konsumtif pada mahasiswi psikologi Uin Malang yang menggunakan 

sistem transaksi cashless? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat kontrol diri pada mahasiswi psikologi Uin 

Malang yang menggunakan sistem transaksi cashless? 

2. Untuk mengetahui tingkat konsep diri pada mahasiswi psikologi Uin 

Malang yang menggunakan sistem transaksi cashless? 

3. Untuk mengetahui tingkat perilaku konsumtif pada mahasiswi psikologi 

Uin Malang yang menggunakan sistem transaksi cashless? 

4. Untuk mengetahui pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif 

pada mahasiswi psikologi Uin Malang yang menggunakan sistem 

transaksi cashless? 

5. Untuk mengetahui pengaruh konsep diri terhadap perilaku konsumtif 

pada mahasiswi psikologi Uin Malang yang menggunakan sistem 

transaksi cashless? 

6. Untuk mengetahui pengaruh kontrol diri dan konsep diri terhadap 

perilaku konsumtif pada mahasiswi psikologi Uin Malang yang 

menggunakan sistem transaksi cashless? 

D. Manfaat penelitian  

a. Manfaat teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam meberikan data 

dan informasi dalam bidang psikologi konsumen, khususnya yang 

berkaitan dengan kontrol diri, konsep diri dan perilaku konsumtif pada 

pengguna cashless.  
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b. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refensi terkait pengaruh 

kontrol diri dan konsep diri terhadap perilaku konsumtif pengguna 

cashless. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Perilaku Konsumtif 

1. Pengertian Perilaku konsumtif 

Perilaku konsumtif merupakan tindakan yang dilakukan konsumen 

dalam mengonsumsi produk dan jasa (Munandar, 2001). Definisi tersebut 

memberikan ringkasan singkat terkait perilaku konsumtif dan tidak 

mendefinisikan perilaku konsumtif sebagai bentuk konsumsi berlebihan 

terhadap sesuatu. Perilaku konsumtif didefinisikan oleh Ancok (1995) 

sebagai ketidakmampuan menahan keinginan untuk membeli barang yang 

tidak diperlukan tanpa mempertimbangkan tujuan utamanya. Individu yang 

konsumtif cenderung membeli produk berdasarkan keinginan 

dibandingkan kebutuhan. 

Perilaku konsumtif didefinisikan oleh Sumartono (2002) sebagai 

membeli barang-barang yang tidak diperlukan atau kekurangan. Akibatnya, 

ketika membeli sesuatu, individu mengutamakan keinginan dibandingkan 

kebutuhan. Menurut Tambunan (2001) perilaku konsumtif adalah dorongan 

untuk mengeluarkan uang terlalu banyak untuk barang-barang yang tidak 

perlu agar merasa puas. Hal tersebut menggambarkan tindakan pelanggan 

yang membeli barang dan jasa yang bukan merupakan kebutuhan dengan 

uang yang lebih banyak daripada nilainya. 
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2. Aspek-aspek Perilaku Konsumtif 

Sumartono (2002) menjelaskan aspek aspek perilaku konsumtif 

diantaranya: 

a. Membeli barang karena hadiah yang menarik  

Membeli barang semata-mata karena hadiah yang ditawarkan dan bukan 

untuk kebutuhan. Individu yang konsumtif cenderung mengonsumsi 

barang-barang yang disertai insentif atau penghargaan. Membeli dua 

pakaian dan menerima satu pakaian gratis adalah salah satu contohnya. 

Contoh lain adalah ketika individu membeli barang untuk menerima kupon 

belanja yang dapat ditukarkan. 

b. Membeli barang karena kemasan yang menarik 

Pelanggan tertarik pada produk dengan kemasan yang khas adanya 

keunikan dan perbedaan yang ditampilkan pada kemasan akan membuat 

pelanggan memilih membeli produk tersebut. Seperti contoh individu yang 

membeli buku karena cover buku yang menarik padahal buku tersebut tidak 

diperlukan. 

c. Membeli barang untuk menjaga diri dan gengsi 

Masyarakat cenderung membeli produk yang diyakini dapat menjaga 

kecantikan dibandingkan barang lain yang lebih penting karena pengaruh 

gengsi. Salah satu contoh perilaku konsumen adalah ketika seseorang 
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dengan sengaja membeli barang-barang mahal dan bermerek untuk 

menarik perhatian temannya. 

d. Membeli barang karena mendapat potongan harga 

Individu membeli sesuatu bukan karena hal itu perlu atau bermanfaat. 

Sebaliknya, individu tersebut melakukannya karena adanya potongan harga 

yang sedang berlangsung. Pusat perbelanjaan sengaja merancang program 

diskon untuk menarik klien yang menunjukkan kecenderungan konsumeris. 

Misalnya, ketika program diskon ditawarkan, orang sering kali membeli 

barang-barang yang tidak diperlukan. 

e. Membeli barang untuk menjaga status sosial 

Individu memiliki pemikiran bahwa pakaian mereka mencerminkan status 

sosial mereka. Individu yang memiliki pemikiran tersebut cenderung 

bersikap konsumtif dengan membeli produk-produk bermerek kelas atas 

untuk menunjukkan status sosialnya. 

f. Membeli barang karena pengaruh model yang mengiklankan 

Individu kerap kali membeli barang atas dasar bahwa model iklan produk 

tersebut adalah idola favorit mereka atau karena ingin terlihat seperti idola 

mereka. Individu yang membeli sesuatu karena ingin terlihat seperti model 

yang mengiklankan barang yang dibeli adalah contoh lain pembelian yang 

dilakukan tanpa berpikir panjang. 
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g. Membeli barang mahal karena untuk menambah rasa percaya diri 

Banyak orang melakukan pembelian barang atau jasa mahal karena untuk 

meningkatkan harga diri mereka bukan karena kebutuhan. Individu yang 

memiliki perilaku konsumtif suka membeli produk bermerek kelas atas. 

Mereka sengaja membeli tas bermerek hanya untuk memamerkannya 

kepada teman-temannya. 

h. Membeli barang dengan jenis yang sama namun berbeda merk 

Individu pada dasarnya hanya membutuhkan satu barang saja, namun 

individu yang memiliki perilaku konsumtif akan membeli barang sejenis 

dengan merek yang berbeda. Seperti membeli dua pasang sepatu dari merek 

berbeda nemun memiliki jenis yang sama. 

3. Faktor-faktor perilaku konsumtif 

Faktor faktor yang mempengaruhi adanya perilaku konsumtif berasal 

dari faktor eksternal dan faktor internal. 

a. Faktor Eksternal  

1. Kebudayaan 

Kotler & Wasana (1994) menegaskan bahwa perilaku individu paling 

dipengaruhi oleh budayanya. Melalui interaksinya dengan lingkungan 

sekitar, khususnya cara bertindak saat mengonsumsi barang, 

masyarakat yang dibesarkan dalam suatu budaya akan menyerap 

beragam nilai dan perilaku yang dirasakan. Dalam suatu kelompok 
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masyarakat, perilaku pembeli selalu dibentuk oleh budayanya dan 

perilaku pembeli bervariasi dari satu budaya ke budaya lainnya. 

Menurut Ginting (2011), setiap budaya mengandung subkultur yang 

lebih kecil, atau kelompok orang yang mengidentifikasi diri dengan 

seperangkat nilai berdasarkan pengalaman dan situasi kehidupan yang 

sama. Kelompok berdasarkan kebangsaan, agama, etnis, dan geografi 

termasuk dalam subkultur ini. Selain itu, beragamnya subkultur 

mempengaruhi pilihan yang diambil masyarakat dan cara mereka 

bertindak saat melakukan pembelian. 

2. Kelas Sosial 

Menurut Kotler & Wasana (1994), kelas sosial adalah klasifikasi 

masyarakat yang menetapkan tempat seseorang dalam kelas sosial atas, 

menengah, atau bawah. Sikap dan perilaku individu terhadap komoditas 

tertentu akan berbeda-beda tergantung pada status sosial dan ekonomi 

seseorang. Preferensi individu terhadap pakaian, perabotan rumah, 

aktivitas rekreasi, dan mobil sangat bervariasi tergantung pada status 

sosial dan ekonomi seseorang. 

3. Kelompok Referensi 

Kebanyakan orang berusaha untuk berbaur dengan lingkungan sekitar, 

termasuk peran dan tempatnya dalam kelompok. Dengan mengenalkan 

mereka pada pola dan gaya hidup baru, kelompok referensi dapat 

mempengaruhi seseorang untuk menjadi konsumen (Kotler & Wasana, 

1994).  
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4. Keluarga 

Menurut Kotler & Wasana (1994), keluarga mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku pembelian individu. Keluarga mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap cara setiap orang mengkonsumsi 

suatu barang dan jasa karena kebiasaan penggunaannya akan menjadi 

model bagi individu tersebut. 

5. Demografi  

Demografi dianggap sebagai faktor eksternal karena melibatkan 

karakteristik individu seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 

dan status ekonomi, yang berasal dari luar individu tetapi dapat 

memengaruhi pola konsumsi dan perilaku pembelian. 

b. Faktor Internal 

1. Motivasi  

Motivasi merupakan kekuatan pendorong yang memicu dan 

mengarahkan perilaku seseorang. Motivasi mendorong seseorang untuk 

mengambil tindakan, termasuk terlibat dalam aktivitas pembelian. 

Motivasi memengaruhi individu dalam membuat keputusan pembelian, 

yang berasal dari keinginan untuk memiliki dan menggunakan barang 

atau jasa tertentu. 

2. Kepribadian 

Kepribadian seseorang mempengaruhi bagaimana mereka berperilaku 

saat melakukan pembelian. Kepribadian merupakan ciri yang ada 
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dalam setiap individu meliputi kepercayaan diri, kemampuan 

beradaptasi, keramahan, dan kemampuan untuk merawat diri. 

3. Konsep Diri 

Konsep diri terdiri dari pikiran dan perasaan seseorang tentang dirinya 

sendiri (Gufron & Risnawita, 2010). Hidayanti & Nugraha (2017) 

dalam penelitiannya menyebutkan konsep diri yang rendah dapat 

mempengaruhi perilaku konsumtif, sebaliknya konsep diri yang baik 

akan mengurangi perilaku konsumtif yang ada. 

4. Kontrol Diri 

Kontrol diri, menurut Averill (1973), adalah kemampuan seseorang 

untuk mengontrol dirinya sendiri sehingga mereka dapat menciptakan 

kondisi yang lebih baik dengan menghindari atau mengurangi pengaruh 

dorongan sementara. 

B. Kontrol Diri 

1. Pengertian Kontrol Diri 

Kontrol diri merupakan kemampuan untuk mengatur perilaku 

seseorang guna mencapai tujuan dan hasil yang diinginkan. Setiap manusia 

mempunyai cara untuk mengendalikan tindakannya. Setiap individu dalam 

situasi tertentu diharuskan mampu mengatur impuls dan tindakannya 

sendiri. Setiap individu sangat penting untuk memahami sifat dasarnya agar 

memiliki kontrol diri yang baik. Jadi, pada dasarnya kontrol diri adalah 

kemampuan mengatur emosi dan keinginan pada individu (Gufron & 

Risnawita, 2010). 
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Kontrol diri menurut Averill (1973) merupakan variabel psikologis 

sederhana yang mencakup tiga konsep berbeda terkait kemampuan individu 

dalam mengontrol dirinya. Tiga konsep tersebut diantaranya kemampuan 

dalam modifikasi perilaku, kemampuan dalam mengelola informasi yang 

tidak diinginkan dengan menginterpretasikannya dan kemampuan individu 

dalam memilih tindakan berdasarkan keyakinan yang dimiliki (Basuki & 

Prastiti, 2014). Thompson memaparkan kontrol diri sebagai keyakinan 

bahwa individu dapat mencapai keinginannya melalui tindakan yang 

dilakukan oleh dirinya sendiri. Karena hal tersebut Thompson berpendapat 

bahwa kontrol diri dapat dipengaruhi oleh keadaan situasi, meski begitu 

persepsi kontrol diri tidak terletak pada situasi melainkan terletak pada 

pribadi individu tersebut. Definisi tersebut memberikan arti bahwa individu 

yang memiliki rasa kontrol diri ketika menghadapi situasi tertentu individu 

mampu mengenali apa yang dapat dan tidak dapat mempengaruhi dirinya 

melalui tindakan yang dilakukannya. Dalam tindakannya individu tersebut 

fokus terhadap sesuatu yang dapat dikontrol sehingga dirinya memiliki 

keyakinan supaya berperilaku yang sukses (Smet, 1994).  

Acocella & Calhoun (1983) memberikan definisi terkait kontrol diri 

sebagai proses proses fisik, psikologis, dan perilaku individu yang dapat 

diartikan sebagai serangkaian proses yang kemudian membentuk dirinya 

sendiri. Kontrol diri berkaitan dengan pengendalian emosi dan dorongan 

dorongan yang ada dalam individu tersebut. Individu yang memiliki kontrol 

diri akan terlebih dahulu mempertimbangkan tindakan yang dilakukan 
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karena menyadari adanya konsekuensi yang akan ditanggung. Individu 

dengan kontrol diri yang baik akan mampu mengarahkan energi emosi yang 

bermanfaat sehingga dirinya dapat diterima di lingkungan sosial dengan 

baik. Chaplin (2006) kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam 

membimbing tingkah lakunya, kemampuan menekan atau merintangi 

tingkah laku impulsive.  

2. Aspek-aspek Kontrol Diri 

Averill menyebutkan terdapat tiga aspek dalam kontrol diri yaitu, 

behavioral control atau kontrol perilaku, cognitive control atau kontrol 

kognitif, dan decisional control atau kontrol terhadap keputusan (Gufron & 

Risnawita, 2010). 

a. Kontrol perilaku atau behavioral control 

Kontrol perilaku merupakan kesiapan individu dengan melakukan reaksi 

yang secara langsung dapat mempengaruhi atau mengubah keadaan yang 

tidak menguntungkan. Kemampuan dalam mengontrol perilaku ini terdiri 

dari dua bagian: kemampuan mengubah stimulus (stimulis modification) 

dan kemampuan mengatur pelaksanaan (regulated administrion). 

Kemampuan mengatur pelaksanaan mengacu pada kapasitas individu untuk 

memastikan apakah yang mengendalikan situasi adalah dirinya sendiri atau 

sesuatu yang diluar dirinya. Kemampuan mengubah stimulus berarti 

mampu mengidentifikasi kapan dan bagaimana stimulus yang tidak 

diinginkan diterima. 
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b. Kontrol kognitif atau cognitive control 

Kontrol kognitif merupakan kemampuan individu untuk mengelola 

informasi yang tidak diinginkan dengan menganalisis, mengevaluasi, atau 

memasukkan pengalaman ke dalam kerangka kognitifnya untuk 

menyesuaikan atau mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri dari dua langkah, 

yaitu mengumpulkan data atau informasi dan melakukan evaluasi. Dengan 

adanya informasi individu dapat bersiap menghadapi peristiwa yang tidak 

menyenangkan dengan berbagai cara jika individu tersebut menyadarinya. 

Sedangkan, melakukan evaluasi berarti individu menilai dan menafsirkan 

suatu keadaan atau kejadian secara subyektif dengan melihat nilai nilai 

positif didalamnya. 

c. Kontrol terhadap keputusan atau decisional control 

Mengontrol keputusan merupakan kemampuan individu untuk mengambil 

keputusan atau melakukan tindakan berdasarkan keyakinan atau 

pendapatnya. Kontrol diri seseorang akan lebih baik bila ia mempunyai 

kesempatan, kebebasan, atau kemampuan untuk memilih dari berbagai 

kemungkinan. 

3. Jenis-jenis Kontrol Diri 

Block & Block menjelaskan terdapat tiga jenis kualitas kontrol diri, 

yaitu over control, under control dan appropriate control (Gufron & 

Risnawita, 2010). 
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a. Over control merupakan pengendalian diri yang berlebihan sehingga 

membuat individu terlalu menahan diri terhadap stimulus atau 

rangsangan yang ada. 

b. Under control merupakan kecenderungan individu untuk melepaskan 

lebih  banyak implus yang dimiliki tanpa adanya pertimbangan. 

c. Appropriate control merupakan usaha yang dilakukan individu untuk 

mengendalikan implus secara tepat. 

4. Faktor-faktor Kontrol Diri 

Secara umum kontrol diri dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal (Gufron & Risnawita, 2010). 

a. Faktor internal 

Kontrol diri dipengaruhi oleh usia dan kematangan. Seiring bertambahnya 

usia, kapasitas pengendalian diri individu cenderung meningkat. 

Kematangan merupakan rangkaian perubahan yang dialami individu secara 

teratur dan dipengaruhi oleh variabel keturunan. Setiap individu pada 

dasarnya mempunyai pola genetik, kecuali jika terkena gangguan atau 

tantangan yang disebabkan oleh faktor lingkungan yang bersifat merusak. 

b. Faktor eksternal 

Faktor eksternal dipengaruhi dari lingkungan keluarga individu, khususnya 

orang tuanya dapat mempengaruhi kemampuan individu dalam mengontrol 

diri. Sikap disiplin anak yang diajarkan orang tua akan terbawa sampai 

dirinya dewasa dan kemudian hal tersebut menjadi kontrol diri bagi si anak. 
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Hal tersebut seperti ketika seorang anak yang diajarkan sikap disiplin dari 

kecil dengan diberikan konsekuensi atau hukuman ketika anak melakukan 

hal yang menyimpang dari aturan. Sikap tersebut akan berlanjut sampai si 

anak dewasa. 

C. Konsep Diri 

1. Pengertian Konsep Diri 

Calhoun & Acocella (1995) memaparkan konsep diri merupakan 

gambaran mental pada seseorang. Perilaku individu dalam berbagai situasi 

ditentukan oleh kesadaran ini, yang menjadikannya penting bagi kehidupan 

individu. Persepsi individu akan mempengaruhi cara pandangnya terhadap 

diri individu tersebut. Konsep diri berperan penting dalam mengintegrasi 

kepribadian, memotivasi perilaku, dan mencapai kesehatan mental pada 

individu. Konsep diri pada individu mempengaruhi seluruh aspek 

pengalaman yaitu, pikiran, perasaan, persepsi, dan perilaku. Dengan kata 

lain, ketika individu mempersepsikan dirinya mampu maka individu 

tersebut akan lebih mungkin mencapai apa yang diinginkan, dan individu 

akan bersiap menghadapi kegagalan ketika dirinya merasa telah gagal 

(Gufron & Risnawita, 2010).  

Menurut Burn (1989) konsep diri terbentuk dari berbagai aspek yaitu, 

citra diri, intensitas afektif, evaluasi diri, dan kecenderungan respons. 

Konsep diri merupakan cerminan dari pemikiran individu, pendapat orang 

lain, dan citra diri yang dicita-citakan individu tersebut. Hurlock (1993) 
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memaparkan konsep diri merupakan representasi mental individu tentang 

dirinya, yang mencakup aspek psikologis dan fisik. Menurut Rahmat konsep 

diri individu terdiri dari gambaran deskriptif dan penilaiannya terhadap 

dirinya sendiri. Konsep diri mengacu pada pemikiran dan perasaan individu 

tentang dirinya. Konsep diri terdiri dari dua bagian yaitu komponen afektif 

dan komponen kognitif. Self esteem adalah komponen afektif dari konsep 

diri, dan self image adalah komponen kognitif dari konsep diri (Gufron & 

Risnawita, 2010). 

2. Aspek-aspek Konsep Diri 

Calhoun & Acocella (1995) memaparkan aspek aspek dalam konsep 

diri ada tiga, yaitu pengetahuan, harapan, dan penilaian. 

a. Pengetahuan  

Aspek pertama dari konsep diri adalah pengetahuan yang dimiliki individu. 

Apa yang diketahui individu tentang dirinya membentuk pengetahuannya. 

Setiap individu memiliki kumpulan julukan yang paling mencirikan 

dirinya. Hal tersebut mencakup istilah kuantitas, seperti nama, usia, jenis 

kelamin, kebangsaan, pekerjaan, agama, dan sebagainya, serta kata-kata 

berkualitas, seperti tenang, antusias, baik hati, dan egois. Pengetahuan bisa 

didapatkan dari membandingkan diri sendiri dengan kelompok 

pembanding atau orang lain sehingga individu dapat mempelajari hal-hal 

baru. Pengetahuan yang diperoleh individu tidaklah permanen, hal tersebut 
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dapat diubah dengan mengubah perilaku individu sendiri atau perilaku 

kelompok pembanding.  

b. Harapan  

Aspek kedua dari konsep diri adalah harapan individu terhadap dirinya. 

Setiap individu memiliki perspektif berbeda tentang identitas dan tujuan 

masa depannya. Tujuan masa depan inilah yang disebut sebagai harapan 

individu terhadap dirinya sendiri. Seperti bagaimana individu mempunyai 

cita-cita untuk menjadi diri idealnya dan cita-cita tersebut berbeda-beda 

pada setiap individu. 

c. Penilaian  

Aspek terakhir dari konsep diri adalah penilaian diri. Pada aspek penilaian 

individu berkehendak sebagai pengevaluasi diri mereka sendiri setiap hari. 

Penilaian diri memerlukan perbandingan situasi saat ini dengan hasil dan 

peristiwa yang mungkin terjadi. Pada dasarnya, setiap individu 

mengevaluasi dirinya sendiri, dan hasil evaluasi tersebut menjadi tolok 

ukurnya sendiri. 

4. Faktor-faktor Konsep Diri 

Calhoun & Acocella (1995) menyebutkan faktor faktor konsep diri 

terhadap individu adalah sebagai berikut: 
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a. Orang tua 

Orang tua adalah orang pertama dan paling berpengaruh yang berinteraksi 

dengan individu dalam situasi sosial. Hal paling penting dari pengetahuan 

yang diterima seorang anak sepanjang hidupnya adalah informasi yang 

diberikan orang tua. Orang tua yang lebih tua memberikan kerangka dasar 

bagi persepsi diri individu, dan orang tua mendidik individu tersebut cara 

menghargai diri sendiri. 

b. Teman sebaya 

Kelompok teman sebaya yang dimiliki individu mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap cara mereka memandang dirinya sendiri. Jika dalam hal 

ini individu tersebut dijauhi, dihindari, atau tidak adanya penerimaan, maka 

konsep diri akan terganggu. Baik penerimaan atau penolakan, persepsi diri 

seorang individu juga sangat dipengaruhi oleh posisinya di kelompok teman 

sebayanya. 

c. Masyarakat  

Individu pada dasarnya tidak terlalu memikirkan di mana mereka 

dilahirkan, tetapi para masyarakat menghargai asal-usul seperti ras individu, 

orang tua individu, dan karakteristik lainnya. Kesimpulan-kesimpulan 

tersebut kemudian masuk ke dalam pemikiran individu. Kemudian pada 

akhirnya setiap individu memenuhi apa yang diharapkan masyarakat 

tersebut. Akibatnya, konsep diri individu dipengaruhi oleh bimbingan yang 

diberikan oleh orang tua, teman sekelas, dan masyarakat sekitar. 
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D. Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Konsumtif 

Kontrol diri memiliki peran penting dalam mengendalikan perilaku 

konsumtif seseorang. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dkk. (2023) 

menunjukkan bahwa kontrol diri berpengaruh signifikan dalam menekan 

perilaku konsumtif. Artinya, individu yang memiliki kontrol diri yang baik 

cenderung memiliki tingkat konsumtif yang lebih rendah. Hal ini sejalan 

dengan temuan dari Dewi dkk. (2021), yang mengungkapkan bahwa 

semakin baik kontrol diri seseorang, semakin rendah pula 

kecenderungannya untuk berperilaku konsumtif.  

Penelitian oleh Sudiro & Asandimitra, (2022) menyoroti bahwa 

kontrol diri membantu individu untuk lebih rasional dalam pengambilan 

keputusan finansial, sehingga mereka tidak mudah tergiur dan mampu 

menahan dorongan untuk berbelanja secara impulsif. Dalam konteks 

penggunaan pembayaran cashless yang mempermudah akses pembelian, 

kontrol diri menjadi semakin penting agar individu dapat menahan diri dari 

pembelian yang tidak diperlukan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa kontrol diri yang baik berperan dalam menekan perilaku konsumtif, 

khususnya dalam lingkungan yang menawarkan kemudahan akses belanja. 

E. Pengaruh Konsep Diri Terhadap Perilaku Konsumtif 

Konsep diri yang positif memiliki pengaruh besar dalam mengurangi 

perilaku konsumtif. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhaini (2018) 

menunjukkan bahwa individu dengan konsep diri yang baik atau positif 
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cenderung lebih bijak dalam mengambil keputusan terkait transaksi 

finansial, sehingga mampu mengurangi kecenderungan perilaku konsumtif. 

Penelitian ini didukung oleh temuan Fathammubina & Yuwono (2022), 

yang juga menemukan bahwa konsep diri yang positif membantu menekan 

perilaku konsumtif individu. Sebaliknya, penelitian oleh Hidayanti & 

Nugraha (2017) menunjukkan bahwa konsep diri yang rendah dapat 

meningkatkan kecenderungan perilaku konsumtif. Konsep diri yang positif 

memberikan individu pandangan yang lebih realistis dan stabil terhadap diri 

sendiri, sehingga mereka cenderung lebih mampu mengendalikan dorongan 

untuk berbelanja secara berlebihan. Dengan demikian, konsep diri yang 

positif berperan dalam menekan perilaku konsumtif dan membuat individu 

lebih selektif dalam pengeluaran.  

Konsep diri yang kuat membantu individu untuk tetap bijak dalam 

pengeluaran mereka terutama dalam konteks penggunaan cashless. 

Kemudahan akses dalam pembayaran cashless bisa memicu konsumsi yang 

lebih besar, karena transaksi dapat dilakukan dengan cepat dan tanpa 

perasaan kehilangan uang fisik. Namun, individu dengan konsep diri yang 

baik cenderung lebih selektif dalam membeli barang atau jasa, lebih 

mengutamakan kebutuhan daripada keinginan, dan tidak mudah 

terpengaruh oleh godaan belanja instan yang ditawarkan oleh sistem 

pembayaran cashless. Sebaliknya, individu dengan konsep diri yang lemah 

mungkin lebih rentan terhadap pengeluaran berlebihan atau pembelian 

impulsif saat menggunakan metode pembayaran cashless, karena mereka 
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merasa terdorong untuk meningkatkan citra diri atau mendapatkan 

pengakuan melalui barang-barang yang dimiliki. 

F. Pengaruh Kontrol Diri dan Konsep Diri Terhadap Perilaku 

Konsumtif pada Mahasiswi 

Kontrol diri dan konsep diri berperan penting dalam membentuk 

perilaku konsumtif, terutama dalam konteks penggunaan sistem 

pembayaran cashless. Kontrol diri, yang merupakan kemampuan individu 

untuk mengatur dorongan dan pengelolaan keuangan, sangat memengaruhi 

seberapa bijak seseorang dalam membuat keputusan pembelian. Penelitian 

sebelumnya yang telah disebutkan oleh Sudiro & Asandimitra, (2022) 

menunjukkan bahwa individu yang memiliki kontrol diri yang baik 

cenderung dapat mengendalikan dorongan untuk berbelanja secara impulsif.  

Konsep diri juga memainkan peran yang signifikan dalam perilaku 

konsumtif. Individu dengan konsep diri yang positif, seperti yang 

ditemukan dalam penelitian Nurhaini (2018) lebih mampu membedakan 

antara kebutuhan dan keinginan, yang mengarah pada pengelolaan 

keuangan yang lebih baik dan pengurangan perilaku konsumtif. Sebaliknya, 

individu dengan konsep diri yang rendah atau tidak jelas seringkali lebih 

rentan terhadap pengaruh eksternal dan merasa tidak puas dengan diri 

mereka, sehingga mereka lebih mudah terjebak dalam pembelian yang tidak 

diperlukan terutama pada perempuan (Hidayanti & Nugraha, 2017).  

Santrock (2011) menyampaikan gender pada individu dibedakan 

berdasarkan 3 faktor utama yaitu, biologis, sosial, dan kognitif. Perilaku 
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individu berdasarkan gender dalam hal ini rsebagian besar dibentuk oleh 

norma-norma budaya yang diperoleh melalui pendidikan keluarga dan 

lingkungan sosial. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian Sukendri (2018) 

menyebut adanya perilaku konsumtif pada perempuan salah satunya berasal 

dari lingkungan dimana dia dilahirkan dan dibesarkan. 

Johnstone mengungkapkan tipe konsumen pada laki laki adalah 

kurang berminat dalam berbelanja sehingga sering terburu buru dalam 

mengambil keputusan pembelian. Tipe konsumen laki-laki juga cenderung 

memilih barang berdasarkan pendapat yang objektif. Sedangkan tipe 

kosumen pada perempuan adalah lebih mementingkan aspek emosional, 

sehingga mereka jarang memperhatikan aspek fungsional. Tipe konsumen 

perempuan cenderung memperhatikan warna, bentuk, dan juga aspek aspek 

simbolis pada barang yang akan dibelinya (Mangkunegara, 1988). 

Tanpa pengendalian diri yang baik, individu cenderung lebih mudah 

terpengaruh oleh dorongan untuk membeli barang-barang yang tidak benar-

benar dibutuhkan terutama pada perempuan. Oleh karena itu, kontrol diri 

dan konsep diri yang baik sangat penting untuk membantu individu 

mengelola pengeluaran dengan bijak, meskipun menggunakan sistem 

pembayaran cashless yang dapat mendorong pembelian impulsif.  
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G. Kerangka Konseptual 
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Gambar 2.1 Kerangka konseptual 
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H. Hipotesis  

1. Hipotesis mayor : terdapat pengaruh antara kontrol diri dan konsep diri 

terhadap perilaku konsumtif pengguna cashless pada mahasiswi 

psikologi UIN Malang 

2. Hipotesis minor : 

a. Terdapat pengaruh antara kontrol diri terhadap perilaku konsumtif 

pengguna cashless pada mahasiswi psikologi UIN Malang 

b. Terdapat pengaruh antara konsep diri terhadap perilaku konsumtif 

pengguna cashless pada mahasiswi psikologi UIN Malang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian cross-sectional yaitu, pengumpulan data observasional pada 

individu maupun kelompok pada satu waktu tertentu. Populasi penelitian ini 

adalah mahasiswi Psikologi UIN Malang yang aktif menggunakan cashless, 

pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan teknik 

purposive sampling, yaitu memilih responden yang memenuhi kriteria 

tersebut. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner 

dengan skala likert yang terdiri dari item-item untuk mengukur kontrol diri, 

konsep diri, dan perilaku konsumtif. 

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan uji regresi 

linier berganda untuk mengetahui pengaruh kontrol diri dan konsep diri 

terhadap perilaku konsumtif secara simultan, serta uji regresi parsial untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. Penelitian ini memiliki hipotesis bahwa terdapat pengaruh 

signifikan baik secara simultan maupun parsial antara kontrol diri dan 

konsep diri terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswi pengguna cashless. 
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B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Identifikasi variabel merupakan langkah awal dalam menentukan 

variabel-variabel utama beserta peran atau fungsinya dalam penelitian. 

Variabel yang diidentifikasi harus merujuk pada karakteristik atau sifat dari 

individu yang dapat diukur dan diamati secara nyata. Untuk menguji 

hipotesis penelitian ini, maka perlu diidentifikasi variabel sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (X1): Kontrol Diri 

2. Variabel bebas (X2): Konsep Diri 

3. Variabel terikat (Y): Perilaku Konsumtif 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional yaitu definisi mengenai variabel yang telah 

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik yang ada dalam variabel 

yang dapat diamati. Oleh karena itu, definisi operasional dalam penelitian 

ini yaitu : 

1. Kontrol Diri 

Kontrol diri diartikan sebagai cara seseorang dalam memodifikasi perilaku, 

mengelola informasi yang tidak diinginkan dan juga memilih tindakan 

berdasar keyakinan. Individu harus memiliki kemampuan dalam mengatur 

emosi dan keinginannya agar terhindar dari perilaku konsumtif terlebih pada 

pengguna cashless.  
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2. Konsep Diri 

Konsep diri diketahui sebagai pengetahuan inidividu terhadap dirinya 

sendiri, persepsi yang ada pada dirinya dan juga nilai nilai yang terkandung 

pada individu tersebut. Seperti halnya penggunaan sistem cashless yang 

memiliki konsep praktis, maka individu yang merasa ingin cepat melakukan 

traksaksi akan merasa dimudahkan dalam aktivitasnya. 

3. Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif diartikan ketika individu membeli barang yang tidak 

diperlukan atau kekurangan. Individu yang konsumtif cenderung membeli 

produk berdasarkan keinginan dibandingkan kebutuhan. 

D. Responden Penelitian 

1. Populasi  

Populasi merupakan keseluruhan subjek atau objek yang memiliki 

karakteristik dan kualitas tertentu sesuai dengan tujuan penelitian, yang 

menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan pengamatan dan menarik 

kesimpulan. Secara umum, populasi dapat diartikan sebagai kumpulan 

elemen yang menjadi fokus dalam suatu penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswi aktif Psikologi di UIN Malang dan 

aktif menggunakan metode pembayaran cashless dalam keseharian mereka. 

Jumlah dari seluruh mahasiswi aktif Psikologi UIN Malang adalah 893. 

Namun, dikarenakan jumlah keseluruhan mahasiswi Psikolgi UIN Malang 
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aktif tidak semuanya menggunakan sistem cassless maka populasi asli dari 

penelitian ini tidak diketahui secara pasti. Pemilihan populasi yang hanya 

terfokus pada mahasiwi sebagai responden penelitian adalah untuk 

memastikan homogenitas data dan untuk meminimalkan potensi variabel 

pengganggu yang mungkin timbul karena perbedaan gender. Dengan 

membatasi sampel pada mahasiswi, analisis hubungan antara kontrol diri, 

konsep diri, dan perilaku konsumtif dapat dilakukan secara lebih terfokus 

dan mendalam. 

2. Sampel  

Perwakilan dari populasi yang diteliti disebut sebagai sample. 

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa sampel merupakan bagian dari 

karakteristik populasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampel 

yang benar-benar mewakili seluruh populasi. Dalam mengambil sampel, 

peneliti menggunakan teori Roscoe untuk menentukan sampel pada 

penelitian. Menurut Roscoe ukuran sampel yang digunakan dalam 

penelitian adalah 30 sampai 500 sampel. Terlebih lagi jika penelitian yang 

dilakukan adalah multivariate (korelasi atau regresi) yaitu, penelitian yang 

menggunakan lebih dari satu variabel secara bersamaan, maka jumlah 

minimal sampel adalah 10 kali dari variabel yang digunakan. Berdasarkan 

kriteria yang telah disebutkan diatas maka jumlah minimal sampel pada 

penelitian ini yaitu 30 responden. Namun, pada penelitian kali ini peneliti 
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memilih 100 responden sebagai sampel supaya hasil penelitian dapat lebih 

baik dan akurat. 

3. Teknik pengumpulan sampel 

Sampel penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 

memilih subjek penelitian berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan 

penelitian. Dalam hal ini, sampel terdiri dari: 

1) Mahasiswi aktif Psikologi UIN Malang  

2) Aktif menggunakan sistem transaksi cashless. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner atau angket. Menurut Sugiyono (2013) Kuesioner merupakan 

serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan kepada 

responden. Dalam survei ini, jenis pertanyaan yang digunakan adalah 

pertanyaan tertutup, di mana responden diharuskan untuk memilih jawaban 

yang menurut mereka benar. Kuesioner ini berisi skala-skala yang disusun 

untuk mengukur tiga variabel utama: kontrol diri, konsep diri, dan perilaku 

konsumtif. Setiap variabel diukur dengan skala likert yang mencakup 

pernyataan-pernyataan terkait masing-masing aspek yang ingin diteliti. 

Kuisioner yang digunakan memiliki empat pilihan jawaban yaitu, sangat 

setuju diberi skor 4, setuju diberi skor 3, tidak setuju diberi skor 2, sangat 

tidak setuju diberi skor 1. Kuesioner ini akan dibagikan kepada responden 
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yang memenuhi kriteria, yaitu mahasiswi Psikologi UIN Malang yang aktif 

menggunakan pembayaran cashless.  

F. Instrumen Alat ukur 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini disusun oleh peneliti 

berdasarkan aspek aspek kontrol diri Averill (1973), aspek aspek konsep diri 

Calhoun & Acocella (1995) dan aspek aspek perilaku konsumtif Sumartono 

(2002). Berikut merupakan alat ukur yang digunakan dalam penelitian :  

1. Kontrol diri 

Skala ini disusun oleh peneliti berdasarkan aspek aspek yang ada dari 

teori kontrol diri. Averill menyebutkan terdapat tiga aspek dalam 

kontrol diri yaitu, behavioral control atau kontrol perilaku, cognitive 

control atau kontrol kognitif, dan decisional control (Gufron & 

Risnawita, 2010). 

Tabel 3.1 : Blue Print Skala Kontrol Diri 

No Aspek Indikator No sebaran item Total 

Favorable Unfavorable 

1 Kontrol 

perilaku 

Kemampuan 

mengubah 

stimulus 

1,2 3,4 4 

Kemampuan 

mengatur 

pelaksanaan 

5,6  2 

2 Kontrol 

kognitif 

Mengumpulkan 

data 

7,8 9 3 

Melakukan 

evaluasi 

10,11 12 3 

3 Kontrol 

pengambilan 

keputusan 

Melakukan 

tindakan 

berdasarkan 

keyakinan 

13,14 15 3 

Total  15 
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2. Konsep diri 

Skala ini disusun peneliti berdasarkan aspek aspek yang ada pada teori 

konsep diri. Calhoun & Acocella menyebutkan tiga aspek dalam konsep 

diri yaitu, pengetahuan, harapan dan penilaian. 

Tabel 3.2 : Blue Print Skala Konsep Diri 

No Aspek Indikator No sebaran item Total 

Favorable Unfavorable 

1 Pengetah

uan  

Kesadaran 

terhadap 

identitas diri 

1,2,3,4 5 5 

2 Harapan Gambaran 

tentang diri 

sendiri dimasa 

depan  

6,7,8 9,10 5 

3 Penilaian  Melakukan 

evaluasi 

terhadap diri 

11,12,13 14,15 5 

Total  15 

 

3. Perilaku konsumtif  

Skala ini disusun peneliti berdasarkan aspek aspek yang ada pada teori 

perilaku konsumtif. Sumartono (2002) menjelaskan aspek aspek perilaku 

konsumtif diantaranya: membeli barang karena hadiah yang menarik, 

membeli barang karena kemasan yang menarik, membeli barang untuk 

menjaga diri dan gengsi, membeli barang karena mendapat potongan harga, 

membeli barang untuk menjaga status sosial, membeli barang karena 

pengaruh model yang mengiklankan, membeli barang mahal karena untuk 
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menambah rasa percaya diri, membeli barang dengan jenis yang sama 

namun berbeda merk.  

Tabel 3.3 : Blue Print Skala Perilaku Konsumtif 

No Aspek Indikator No sebaran item Total 

Favorable Unfavorable 

1 Hadiah yang 

menarik  

Membeli barang 

karena dapat 

hadiah atau kupon 

1  1 

2 Kemasan 

yang 

menarik 

Gambaran tentang 

diri sendiri 

dimasa depan  

2,3 4 3 

3 Menjaga 

gengsi, 

menjaga 

status sosial 

Membeli yakin 

dapat menjaga 

penampilan 

5 6 2 

4 Potongan 

harga 

Membeli karena 

diskon, bukan 

kebutuhan 

7,8  2 

5 Pengaruh 

model yang 

mengiklanka

n 

Ingin terlihat 

seperti idol 

mereka 

9,10  2 

Terpengaruh 

terhadap model 

iklan 

11,12 13 3 

6 Menambah 

rasa percaya 

diri 

Untuk 

meningkatkan 

harga diri 

14,15 16 3 

7 Variasi 

merek 

Membeli barang 

sejenis dengan 

merek berbeda 

17 18 2 

Total  18 

 

G. Validitas  

Validitas konten dari butir-butir dalam penelitian ini dinilai dengan 

menggunakan metode Content Validity Ratio (CVR). Pendekatan ini 

melibatkan sejumlah ahli yang disebut sebagai Subject Matter Experts 

(SME) untuk menilai sejauh mana setiap item dianggap penting dalam 
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merepresentasikan konstruk teoretis dari skala yang digunakan. Sebuah item 

dinilai berhasil apabila dianggap esensial dan sesuai dengan tujuan 

pengukuran. Para ahli tersebut diminta memberikan penilaian terhadap 

setiap item berdasarkan tiga kategori, yaitu relevan, kurang relevan, dan 

tidak relevan.  

Tabel 3.4 : Nama Expert Judgment 

Expert Judgment Tanggal  

Andik Rony Irawan, M.Si., Psi 20 Februari 2025 

Dr. Fathul Lubabin Nuqul, M.Si 26 Februari 2025 

Novia Solichah, M.Psi 20 Februari 2025 

 

Tabel di atas merupakan hasil penilaian expert judgment terhadap 

skala item dari ketiga variabel penelitian. Berdasarkan hasil perhitungan 

CVR oleh para ahli, dapat ditentukan item-item yang layak digunakan dalam 

penelitian ini dan selanjutnya akan disebarkan kepada para responden. Dari 

penilaian oleh para ahli tersebut didapatkan hasil tidak adanya item yang 

gugur.  

Menurut Sugiyono (2013), pengujian penerimaan data dilakukan 

untuk menilai tingkat keakuratan antara data yang sebenarnya terjadi pada 

objek penelitian dan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas 

bertujuan untuk menilai keabsahan data yang diperoleh dalam proses 

analisis, dengan alat ukur berupa kuesioner. Selanjutnya, dilakukan 

pengujian signifikansi berdasarkan r tabel pada taraf signifikansi 0,05. Uji 

validitas ini dilaksanakan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 



45 
 

 
 

 

Tabel 3.5 : Hasil Uji Skala Kontrol Diri 

No Aspek Indikator No sebaran item Total 

Favorable Unfavorable 

1 Kontrol 

perilaku 

Kemampuan 

mengubah 

stimulus 

1,2  2 

Kemampuan 

mengatur 

pelaksanaan 

5,6  2 

2 Kontrol 

kognitif 

Mengumpulkan 

data 

8  1 

Melakukan 

evaluasi 

10,11 12 3 

3 Kontrol 

pengambilan 

keputusan 

Melakukan 

tindakan 

berdasarkan 

keyakinan 

13,14 15 3 

Total  11 

 

Berdasarkan hasil uji validitas item dari skala kontrol diri diperoleh 

hasil 11 item valid dan 4 item gugur dari total keseluruhan 15 item. Item 

yang gugur pada skala kontrol diri adalah nomor 3, 4, 7, 9. 

Tabel 3.6 : Hasil Uji Skala Konsep Diri 

No Aspek Indikator No sebaran item Total 

Favorable Unfavorable 

1 Pengetah

uan  

Kesadaran 

terhadap 

identitas diri 

1,3  2 

2 Harapan Gambaran 

tentang diri 

sendiri dimasa 

depan  

7,8  2 

3 Penilaian  Melakukan 

evaluasi 

terhadap diri 

11,13 14,15 4 

Total  8 
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Berdasarkan hasil uji validitas item dari skala konsep diri diperoleh 

hasil 8 item valid dan 7 item gugur dari total keseluruhan 15 item. Item yang 

gugur pada skala konsep diri adalah nomor 2, 4, 5, 6, 9, 10, 12. 

Tabel 3.7 : Hasil Uji Skala Perilaku Konsumtif 

No Aspek Indikator No sebaran item Total 

Favorable Unfavorable 

1 Hadiah yang 

menarik  

Membeli barang 

karena dapat 

hadiah atau kupon 

1  1 

2 Kemasan 

yang 

menarik 

Gambaran tentang 

diri sendiri 

dimasa depan  

2,3  2 

3 Menjaga 

gengsi, 

menjaga 

status sosial 

Membeli yakin 

dapat menjaga 

penampilan 

5  1 

4 Potongan 

harga 

Membeli karena 

diskon, bukan 

kebutuhan 

7,8  2 

5 Pengaruh 

model yang 

mengiklanka

n 

Ingin terlihat 

seperti idol 

mereka 

9,10  2 

Terpengaruh 

terhadap model 

iklan 

11,12  2 

6 Menambah 

rasa percaya 

diri 

Untuk 

meningkatkan 

harga diri 

14,15  2 

7 Variasi 

merek 

Membeli barang 

sejenis dengan 

merek berbeda 

17 18 2 

Total  14 

 

Berdasarkan hasil uji validitas item dari skala perilaku konsumtif 

diperoleh hasil 14 item valid dan 4 item gugur dari total keseluruhan 18 

item. Item yang gugur pada skala perilaku konsumtif adalah nomor  4, 6, 13, 

16. 
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H. Reliabilitas  

Reliabilitas merujuk pada sejauh mana hasil pengukuran 

menggunakan item atau subjek yang sama dapat menghasilkan data yang 

konsisten (Sugiyono, 2013). Pengujian reliabilitas merupakan tahap penting 

dalam memeriksa variabilitas atau konstruk data. Indikator dianggap 

reliabel apabila data yang dihasilkan memiliki nilai reliabilitas yang tinggi, 

menunjukkan variasi yang konsisten dari waktu ke waktu (Sugiyono, 2013).  

Uji reliabilitas dalam penelitian ini peneliti menggunakan perangkat 

lunak untuk menilai Cronbach's alpha. Jika nilai Cronbach's alpha 

mendekati 1, maka reliabilitas dianggap tinggi. Sebaliknya, jika nilai 

Cronbach's alpha mendekati 0, maka reliabilitas dianggap rendah 

(Sugiyono, 2013). Berikut merupakan hasil dari uji reliabilitas dari ketiga 

variable.  

Tabel 3.8 : Hasil Uji Reliabilitas 

No  Variabel  Reliabilitas  Keterangan  

1 Kontrol diri 0,716 Reliabel  

2 Konsep diri 0,760 Reliabel  

3 Perilaku konsumtif 0,880 Reliabel  

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat diketahui bahwa ketiga 

variabel dinyatakan reliabel karena hasil uji menunjukkan angka yang 

mendekati angka 1. 
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I. Analisis Data 

Tahap analisis data merupakan langkah akhir dalam proses penelitian 

yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian, menguji kebenaran 

hipotesis, serta menjelaskan fenomena yang mendasari penelitian. Teknik 

analisis yang digunakan bertujuan untuk menilai hubungan atau 

kemungkinan keterkaitan antara variabel bebas dan variabel terikat 

(Sugiyono, 2017). Analisis data diperlukan untuk memahami hasil data yang 

diperoleh, dan dalam penelitian ini, teknik analisis data digunakan untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis ini dilakukan agar dapat mendeskripsikan atau menghasilkan 

nilai karakteristik dari dari data penelitian. Karakteristik dari data 

penelitian banyak ragamnya, diantaranya yaitu karakteristik data 

meliputi nilai mean, standar deviasi, nilai minimal dan maksimal. 

2. Uji Asumsi 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

data telah berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Jika data 

berdistribusi normal maka uji analisis dapat dilakukan dengan metode 

parametrik. Sebaliknya, jika data tidak berdistribusi normal serta jumlah 

sampel yang digunakan sedikit dan data berjenis nominal atau ordinal 

maka uji analisis dilakukan dengan metode non parametrik. Untuk 
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melihat data telah berdistribusi normal dapat dilakukan uji Kolmogorov 

Smirnov dengan ketentuan Asymp.Sig > 0,05. 

b. Uji linieritas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam 

penelitian ini, pengujian dilakukan dengan menggunakan perangkat 

lunak dan metode yang diterapkan adalah Test For Linearity. Hasil 

pengujian linieritas berdasarkan Test For Linearity ditentukan dengan 

melihat nilai signifikansi (Sig.) deviation from linearity. Jika nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan linear antara kedua variabel tersebut. Sebaliknya, jika nilai 

(Sig.) deviation from linearity kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan linear antara variabel independen dan 

variabel dependen. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji determinasi (R2) 

Analisis koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. 

Semakin tinggi nilai R2, semakin baik model dalam memprediksi. 

Analisis varians (R2) digunakan untuk menghitung rasio atau kontribusi 

variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut Ghozali 

(2018), uji koefisien determinasi (R2) memungkinkan untuk 
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mengevaluasi sejauh mana model dapat menjelaskan variasi pada 

variabel independen. Nilai R2 berkisar antara nol hingga satu. Jika nilai 

R2 rendah, berarti variabel independen memiliki kemampuan yang 

terbatas dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Sebaliknya, nilai 

R2 yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel independen 

memberikan informasi yang cukup untuk memprediksi variabel 

dependen. 

b. Uji F (regresi simultan) 

Uji F pada dasarnya digunakan untuk menentukan apakah semua 

variabel independen yang dimasukkan ke dalam model memberikan 

pengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen 

(Ghozali, 2018). 

c. Uji T 

Uji T dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi pengaruh 

parsial dari Kontrol Diri (X1) dan Konsep Diri (X2) terhadap Perilaku 

Konsumtif (Y). Menurut Sugiyono (2013), Uji-T atau T-test adalah 

metode statistik yang digunakan untuk menguji sejauh mana pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Uji-T berguna untuk 

menganalisis hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen secara lebih spesifik. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Responden yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah mahasiswi Fakultas Psikologi, dengan karakteristik 

berupa mahasiswi aktif, perempuan, dan aktif menggunakan sistem 

pembayaran cashless. Dari keseluruhan jumlah populasi ditemukan 100 

mahasiswi yang mewakili sebagai sampel.  

B. Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2025 dengan metode 

penyebaran kuesioner secara daring melalui google form. Peneliti 

menyebarkan kuesioner secara langsung serta melalui grup mahasiswa 

Psikologi secara online. Penggunaan Google Form dipilih karena 

mempermudah proses pengumpulan data yang langsung tersimpan dalam 

bentuk digital. Jumlah subjek yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 

100 responden. 

C. Hambatan Penelitian 

Hambatan-hambatan yang ditemukan peneliti dalam penelitian ini 

diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Pengambilan data dilakukan secara online, sehingga perlu dilakukan 

antisipasi bias oleh peneliti dikarenakan pengisian jawaban responden 

tidak bisa dipantau secara langsung oleh peneliti. 

2. Penelitian hanya terfokus pada faktor internal dari perilaku konsumtif 

yaitu, konsep diri dan kontrol diri, padahal terdapat faktor eksternal 

yang meliputi kebudayaan, kelas sosial, kelompok referensi, keluarga 

dan demografi 

3. Penelitian hanya dilakukan terhadap mahasiswi di fakultas Psikologi 

UIN Malang saja, sehingga hasil dari penelitian tidak dapat 

digeneralisirkan secara luas pada mahasiswi dari perguruan tinggi 

lainnya karena adanya perbedaan latar belakang sosial, budaya, dan 

pola perilaku konsumtif yang berbeda. 

D. Hasil Penelitian 

1. Analisis deskriptif  

a. Analisis deskriptif 

Skor hipotetik diperoleh melalui skor yang dihitung berdasarkan asumsi 

atau dugaan awal dalam penelitian yang ditujukan untuk menentukan 

kategori sebelum data nyata dikumpulkan. Skor hipotetik digunakan 

dalam penentuan kategori “tinggi”, “sedang”, atau “rendah” pada skala 

Likert. Berikut merupakan nilai rata-rata atau mean (M), standar deviasi, 

nilai minimal dan maksimal pada skor hipotetik pada penelitian ini. 
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1) Kontrol diri 

a) Skor maksimal dan skor minimal 

Skor yang diberikan pada skala kontrol diri paling banyak 

adalah 4 dan paling sedikit adalah 1.  

Xmaks  = skor maksimal x jumlah item 

  = 4 x 11 

  = 44 

Xmin = skor minimal x jumlah item 

  = 1 x 11 

  = 11 

b) Mean  

M = 
1

2
  (Xmaks + Xmin) 

 = 
1

2
 (44 + 11) 

= 
1

2
  x 55 

= 27.5 

c) Standar deviasi 

SD  = 
1

6
 (Xmaks – Xmin) 

 = 
1

6
 (44 – 11) 

 = 
1

6
  x 33 

 = 5.5 
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2) Konsep diri 

a) Skor maksimal dan skor minimal 

Skor yang diberikan pada skala konsep diri paling banyak 

adalah 4 dan paling sedikit adalah 1.  

Xmaks = skor maksimal x jumlah item 

  = 4 x 8 

  = 32 

Xmin = skor minimal x jumlah item 

  = 1 x 8 

  = 8  

b) Mean  

M = 
1

2
 (Xmaks + Xmin) 

 = 
1

2
 ( 32 + 8) 

 = 
1

2
 x 40 

 = 20 

 

 

c) Standar deviasi 

SD = 
1

6
 (Xmaks – Xmin) 

 = 
1

6
 (32 – 8) 

 = 
1

6
 x 24 

 = 4 
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3) Perilaku konsumtif 

a) Skor maksimal dan skor minimal 

Skor yang diberikan pada skala konsep diri paling banyak 

adalah 4 dan paling sedikit adalah 1. 

Xmaks = skor maksimal x jumlah item 

  = 4 x 14 

  = 56 

Xmin = skor minimal x jumlah item 

  = 1 x 14 

  = 14 

b) Mean  

M = 
1

2
 (Xmaks + Xmin) 

 = 
1

2
 ( 56 + 14) 

 = 
1

2
 x 70  

= 35 

c) Standar deviasi  

SD = 
1

6
 (Xmaks – Xmin) 

= 
1

6
 (56 – 14) 

 = 
1

6
 x 42 

 = 7 

Berdasarkan skor hipotetik diatas dapat dilihat hasil dari uji statistik 

deskriptif adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 : Hasil Statistik Deskriptif 

 N  Minimum  Maximum  Mean  Std. Deviation 

X1 100 11 44 27,5 5,5 

X2 100 8 32 20 4 

Y 100 14 56 35 7 

 

b. Kategorisasi data penelitian 

Hasil data nilai rata-rata dan standar deviasi yang diperoleh dari uji 

statistik deskriptif dapat dihitung melalui cara berikut ini: 

1) Kontrol diri (X1) 

Tabel 4.2 : Kategorisasi Data Kontrol Diri 

Rendah  X < M-1SD  

X < 27,5 – 5,5  

X < 22 

Sedang  M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

27,5 – 5,5 ≤ X < 27,5 + 5,5 

22 ≤ X < 33 

Tinggi  M + 1SD < X 

27,5 + 5,5 < X  

33 < X 

 

Tabel 4.3 : Hasil Kategorisasi Data Kontrol Diri 

Kategori  Frekuensi  Persen  

Tinggi  52 52% 

Sedang  48 48% 

Rendah  - - 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dari keseluruhan 100 responden menunjukkan 

mahasiswi yang memiliki kontrol diri tinggi sebanyak 52% dan 

mahasiswi dengan kontrol diri sedang berjumlah 48%. Sehingga 

dapat disimpulkan mahasiswi fakultas psikologi UIN Malang 

cenderung memiliki kontrol diri yang tinggi dilihat dari presentase 
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tertinggi dari hasil kategorisasi data kontrol diri. Selanjutnya 

dilakukan perhitungan pembagian terhadap skor aspek dan skor total 

variabel untuk mengetahui kontribusi setiap aspek dari kontrol diri, 

berikut merupakan hasil dari perhitungan: 

a. Kontrol perilaku   = 
1162

3210
 = 0,36 

b. Kontrol kognitif   =
1199

3210
 = 0,37 

c. Kontrol pengambilan keputusan =
849

3210
 = 0,27 

Tabel 4.4 : Kategorisasi aspek kontrol diri 

Aspek  Skor total 

aspek 

Skor total 

variabel 

Hasil  

Kontrol perilaku 1162 

3210 

36% 

Kontrol kognitif 1199 37% 

Kontrol 

pengambilan 

keputusan  

849 27% 

 

2) Konsep diri (X2) 

Tabel 4.5 : Kategorisasi Data Konsep Diri 

Rendah  X < M-1SD  

X < 20 – 4  

X < 16 

Sedang  M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

20 – 4 ≤ X < 20 + 4 

16 ≤ X < 24 

Tinggi  M + 1SD < X 

20 + 4 < X  

24 < X 
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Tabel 4.6 : Hasil Kategorisasi Data Konsep Diri 

Kategori  Frekuensi  Persen  

Tinggi  54 54% 

Sedang  45 45% 

Rendah  1 1% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dari keseluruhan 100 responden menunjukkan 

mahasiswi yang memiliki konsep diri tinggi berjumlah 54%, 

mahasiswi dengan konsep diri sedang berjumlah 45%, serta 1% 

lainnya memiliki tingkat konsep diri yang rendah. Sehingga dapat 

disimpulkan mahasiswi fakultas psikologi UIN Malang cenderung 

memiliki konsep diri yang tinggi dilihat dari presentase tertinggi dari 

hasil kategorisasi data konsep diri. Selanjutnya dilakukan 

perhitungan pembagian terhadap skor aspek dan skor total variabel 

untuk mengetahui kontribusi setiap aspek dari konsep diri, berikut 

merupakan hasil dari perhitungan: 

a. Pengetahuan  = 
640

2391
 = 0,27 

b. Harapan  = 
641

2391
 = 0, 27 

c. Penilaian   = 
1110

2391
 = 0,46 

Tabel 4.7 : Kategorisasi aspek konsep diri 

Aspek  Skor total 

aspek 

skor total 

variabel 

Hasil  

Pengetahuan  640 

2391 

27% 

Harapan  641 27% 

Penilaian  1110 46% 
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3) Perilaku konsumtif (Y) 

Tabel 4.8 : Kategorisasi Data Perilaku Konsumtif 

Rendah  X < M - 1SD  

X < 35 – 7  

X < 28 

Sedang  M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

35 – 7 ≤ X < 35 + 7 

28 ≤ X < 42 

Tinggi  M + 1SD < X 

35 + 7 < X  

42 < X 

 

Tabel 4.9 : Hasil Kategorisasi Data Perilaku Konsumtif 

Kategori  Frekuensi  Persen  

Tinggi  7 7% 

Sedang  72 72% 

Rendah  21 21% 

 

Berdasarkan tabel 4.7 dari keseluruhan 100 responden menunjukkan 

mahasiswi yang memiliki perilaku konsumtif tinggi berjumlah 7%, 

mahasiswi dengan perilaku konsumtif sedang berjumlah 72%, serta 

21% lainnya memiliki tingkat perilaku konsumtif yang rendah. 

Sehingga dapat disimpulkan mahasiswi fakultas psikologi UIN 

Malang cenderung memiliki perilaku konsumtif yang sedang dilihat 

dari presentase tertinggi dari hasil kategorisasi data perilaku 

konsumtif. Selanjutnya dilakukan perhitungan pembagian terhadap 

skor aspek dan skor total variabel untuk mengetahui kontribusi 

setiap aspek dari perilaku konsumtif, berikut merupakan hasil dari 

perhitungan: 

a. Membeli karena hadiah yang menarik = 
270

3300
 = 0,08 
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b. Membeli karena kemasan yang menarik = 
470

3300
 = 0,14 

c. Membeli karena menjaga gengsi dan menjaga status sosial

 = 
222

3300
 = 0,07 

d. Membeli karena potongan harga = 
503

3300
 = 0,15 

e. Membeli karena pengaruh model yang mengiklankan = 
826

3300
 = 

0,26 

f. Membeli karena menambah rasa percaya diri = 
548

3300
 = 0,17 

g. Membeli karena variasi merek = 
425

3300
 = 0,13 

Tabel 4.10 : Kategorisasi Aspek Perilaku Konsumtif 

Aspek  Skor total 

aspek 

Skor total 

variabel  

Hasil  

Hadiah yang 

menarik 

270 

3300 

0,8% 

Kemasan yang 

manarik 

470 14% 

Menjaga gengsi 

dan status sosial 

222 0,7% 

Potongan harga 503 15% 

Pengaruh model 

yang iklan 

826 26% 

Menambah rasa 

percaya diri 

548 17% 

Variasi merek 425 13% 
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c. Kategorisasi berdasarkan semester 

1) Semester 2 

a. Kontrol diri 

Tabel 4.11 kategorisasi kontrol diri berdasarkan semester 2 

Kategori  Frekuensi  Presentase  

Tinggi  7 35% 

Sedang  13 65% 

Rendah  - - 

Total  20 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dari keseluruhan responden mahasiswi 

semester 2 yang berjumlah 20 responden, menunjukkan 

mahasiswi semester 2 cenderung memiliki kontrol diri yang 

sedang. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil 65% dari 100% 

mahasiswi semester 2 mendapat skor kontrol diri yang sedang 

dan 35% mendapat skor tinggi. 

b. Konsep diri 

Tabel 4.12 kategorisasi konsep diri berdasarkan semester 2 

Kategori  Frekuensi  Presentase  

Tinggi  10 50% 

Sedang  10 50% 

Rendah  - - 

Total  20 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.12 dari keseluruhan responden mahasiswi 

semester 2 yang berjumlah 20 responden, menunjukkan 

mahasiswi semester 2 cenderung memiliki konsep diri yang 

sedang dan tinggi. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil 50% 

pada kategori tinggi dan 50% pada kategori sedang. 
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c. Perilaku konsumtif   

Tabel 4.13 kategorisasi perilaku konsumtif berdasarkan 

semester 2 

Kategori  Frekuensi  Presentase  

Tinggi  - - 

Sedang  16 80% 

Rendah  4 20% 

Total  20 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.13 dari keseluruhan responden mahasiswi 

semester 2 yang berjumlah 20 responden, menunjukkan 

mahasiswi semester 2 cenderung memiliki perilaku konsumtif 

yang sedang. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil 80% 

mahasiswi mendapat kategori sedang dan 20% pada kategori 

rendah. 

2) Semester 4 

a. Kontrol diri 

Tabel 4.14 kategorisasi kontrol diri berdasarkan semester 4 

Kategori  Frekuensi  Presentase  

Tinggi  20 52,6% 

Sedang  18 47,4% 

Rendah  - - 

Total  38 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.14 dari keseluruhan responden mahasiswi 

semester 4 yang berjumlah 38 responden, menunjukkan 

mahasiswi semester 4 cenderung memiliki kontrol diri yang 

tinggi. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil 52,6% dari 100% 



63 
 

 
 

mahasiswi semester 4 mendapat skor kontrol diri yang tinggi 

dan 47,4% mendapat skor sedang. 

b. Konsep diri 

Tabel 4.15 kategorisasi konsep diri berdasarkan semester 4 

Kategori  Frekuensi  Presentase  

Tinggi  24 63,2% 

Sedang  14 36,8% 

Rendah  - - 

Total  38 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.15 dari keseluruhan responden mahasiswi 

semester 4 yang berjumlah 38 responden, menunjukkan 

mahasiswi semester 4 cenderung memiliki konsep diri yang 

tinggi. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil 63,2% dari 100% 

mahasiswi semester 4 mendapat skor konsep diri yang tinggi 

dan 36,8% mendapat skor sedang. 

c. Perilaku konsumtif 

Tabel 4.16 kategorisasi kontrol diri berdasarkan semester 4 

Kategori  Frekuensi  Presentase  

Tinggi  3 7,9% 

Sedang  29 76,3% 

Rendah  6 15,8% 

Total  38 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.16 dari keseluruhan responden mahasiswi 

semester 4 yang berjumlah 38 responden, menunjukkan 

mahasiswi semester 4 cenderung memiliki perilaku konsumtif 

yang sedang. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil 76,3% dari 

100% mahasiswi semester 4 mendapat skor konsep diri yang 
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sedang, 15,8% mendapat skor tinggi dan 7,9% mendapat skor 

rendah. 

3) Semester 6 

a. Kontrol diri  

Tabel 4.17 kategorisasi kontrol diri berdasarkan semester 6 

Kategori  Frekuensi  Presentase  

Tinggi  2 22,2% 

Sedang  7 77,8% 

Rendah  - - 

Total  9 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.17 dari keseluruhan responden mahasiswi 

semester 6 yang berjumlah 9 responden, menunjukkan 

mahasiswi semester 6 cenderung memiliki kontrol diri yang 

sedang. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil 77,8% dari 100% 

mahasiswi semester 6 mendapat skor kontrol diri yang sedang 

dan 22,2% mendapat skor tinggi. 

b. Konsep diri 

Tabel 4.18 kategorisasi konsep diri berdasarkan semester 6 

Kategori  Frekuensi  Presentase  

Tinggi  2 22,2% 

Sedang  7 77,8% 

Rendah  - - 

Total  9 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.18 dari keseluruhan responden mahasiswi 

semester 6 yang berjumlah 9 responden, menunjukkan 

mahasiswi semester 6 cenderung memiliki konsep diri yang 

sedang. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil 77,8% dari 100% 
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mahasiswi semester 6 mendapat skor konsep diri yang sedang 

dan 22,2% mendapat skor tinggi. 

c. Perilaku konsumtif 

Tabel 4.19 kategorisasi kontrol diri berdasarkan semester 6 

Kategori  Frekuensi  Presentase  

Tinggi  1 11,1% 

Sedang  6 66,7% 

Rendah  2 22,2% 

Total  9 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.19 dari keseluruhan responden mahasiswi 

semester 6 yang berjumlah 9 responden, menunjukkan 

mahasiswi semester 6 cenderung memiliki perilaku konsumtif 

yang sedang. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil 66,7% dari 

100% mahasiswi semester 6 mendapat skor konsep diri yang 

sedang, 22,2% mendapat skor rendah dan 11,1% mendapat skor 

tinggi. 

4) Semester 8 

a. Kontrol diri 

Tabel 4.20 kategorisasi kontrol diri berdasarkan semester 8 

Kategori  Frekuensi  Presentase  

Tinggi  19 57,6% 

Sedang  14 42,4% 

Rendah  - - 

Total  33 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.20 dari keseluruhan responden mahasiswi 

semester 8 yang berjumlah 33 responden, menunjukkan 

mahasiswi semester 8 cenderung memiliki kontrol diri yang 
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tinggi. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil 57,6% dari 100% 

mahasiswi semester 8 mendapat skor kontrol diri yang tinggi 

dan 42,4% mendapat skor sedang. 

b. Konsep diri 

Tabel 4.21 kategorisasi konsep diri berdasarkan semester 8 

Kategori  Frekuensi  Presentase  

Tinggi  18 54,5% 

Sedang  14 42,4% 

Rendah  1 3% 

Total  33 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.21 dari keseluruhan responden mahasiswi 

semester 8 yang berjumlah 33 responden, menunjukkan 

mahasiswi semester 8 cenderung memiliki konsep diri yang 

tinggi. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil 54,5% dari 100% 

mahasiswi semester 8 mendapat skor konsep diri yang tinggi, 

42,4% mendapat skor sedang dan 3% mendapat skor rendah. 

c. Perilaku konsumtif 

Tabel 4.22 kategorisasi kontrol diri berdasarkan semester 8 

Kategori  Frekuensi  Presentase  

Tinggi  3 9,1% 

Sedang  21 63,6% 

Rendah  9 27,3% 

Total  33 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.22 dari keseluruhan responden mahasiswi 

semester 8 yang berjumlah 33 responden, menunjukkan 

mahasiswi semester 8 cenderung memiliki perilaku konsumtif 

yang sedang. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil 63,6% dari 
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100% mahasiswi semester 8 mendapat skor konsep diri yang 

sedang, 9,3% mendapat skor tinggi dan 27,3% mendapat skor 

rendah. 

2. Uji asumsi  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

data terditribusi dengan normal atau tidak. Untuk melihat data telah 

berdistribusi normal dilakukan uji Kolmogorov Smirnov dengan 

ketentuan Asymp.Sig > 0,05. Berikut merupakan hasil dari uji 

normalitas dengan One-Sample Kolmogorov Smirnov Test.  

Tabel 4.23 : Hasil Uji Normalitas 

  Unstandardiz ed 

Residual 

N  100 

Normal Parameters Mean .0000000 

 Std. Deviation 5.92364488 

Most Extreme Differences Absolute  .040 

 Positive  .032 

 Negative  -.040 

Test Statistic  .040 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .200 

 

Berdasarkan tabel 4.23 menunjukkan nilai Asymp. Sig. 0,200 dapat 

dinyatakan hasil uji normalitas berdistribusi normal dengan 

ketentuan nilai > 0,05. Uji normalitas dilakukan dengan One-Sample 

Kolmogorov Smirnov Test dengan jumlah responden 100 

mahasiswi.  
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b. Uji Linieritas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang 

signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. Jika 

nilai lebih besar dari 0,05, maka terdapat hubungan linear antara 

kedua variabel. Sebaliknya, jika nilai (Sig.) deviation from linearity 

kurang dari 0,05, maka tidak ada hubungan linear antara variabel 

independen dan variabel dependen. Berikut merupakan hasil uji 

linieritas. 

Tabel 4.24 : Hasil Uji Linieritas 

Variabel  Sig. Deviation From 

Linearity  

Keterangan  

Kontrol diri 0,467 Linier  

Konsep diri 0,436 Linier  

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa variabel kontrol diri 

mendapatkan nilai signifikansi 0,467 yang berarti lebih > 0,05. Hal 

tersebut menunjukkan terdapat hubungan yang linier antara kontrol 

diri dengan perilaku konsumtif. Begitu juga variabel konsep diri 

yang mendapat nilai signifikansi 0,436 yang menunjukkan adanya 

hubungan yang linier antara konsep diri dengan perilaku konsumtif. 

3. Uji hipotesis 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk 

mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap satu 

variabel dependen. Dalam hal ini, variabel independennya adalah 

Kontrol Diri (X1) dan Konsep Diri (X2), sedangkan variabel 

dependennya yaitu Perilaku Konsumtif pada Pengguna Cashless (Y). Uji 
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ini dilakukan untuk melihat pengaruh kedua variabel bebas tersebut baik 

secara simultan maupun parsial terhadap variabel terikat, serta untuk 

mengetahui seberapa besar kontribusi masing-masing variabel 

independen dalam menjelaskan variasi pada perilaku konsumtif. 

a. Uji determinasi (R2) 

Uji determinasi (R2) digunakan untuk melihat seberapa besar 

pengaruh variabel dalam penelitian ini. Berikut hasil dari uji 

determinasi (R2): 

Tabel 4.25 : Hasil Uji Determinasi (R2) 

Model  R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,490 0,241 0,225 5,984 

 

Berdasarkan tabel 4.25 didapatkan hasil bahwa nilai Adjust R Square 

dari uji determinasi sebesar 0,241. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

variabel kontrol diri dan konsep diri berpengaruh sebesar 24,1% 

terhadap perilaku konsumtif pengguna cashless, sedangkan 75,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian 

ini. 

b. Uji F (Simultan) 

Tabel 4.26 : Hasil Uji F 

Model  Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F  Sig.  

1 Regression  1100,133 2 550,066 15,359 0,000 

Residual  3473,867 97 35,813   

Total  4574,000 99    
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Berdasarkan tabel 4.26 menunjukkan nilai signifikansi pada uji F 

berada pada nilai 0,000 yang berarti dibawah 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan adanya pengaruh secara simultan antara variabel 

kontrol diri (X1) dan variabel konsep diri (X2) terhadap variabel 

perilaku konsumtif (Y). Dengan begitu dapat disimpulkan hipotesis 

pada penelitian ini diterima yaitu, kontrol diri dan konsep diri secara 

bersama sama berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pengguna 

cashless pada mahasiswi fakultas psikologi UIN Malang. 

c. Uji T (Parsial) 

Tabel 4.27 : Hasil Uji T 

Variabel   t Sig. 

Kontrol diri -2,436 0,017 

Konsep diri -3,428 0,001 

 

Berdasarkan tabel 4.27 menunjukkan nilai signifikansi variabel 

kontrol diri pada uji t berada pada nilai 0,017 yang berarti dibawah 

0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 

variabel kontrol diri (X1) dengan perilaku konsumtif (Y). Kemudian 

pada variabel konsep diri didapatkan nilai signifikansi 0,001 yang 

berada dibawah 0,05. Hasil tersebut juga menunjukkan adanya 

pengaruh antara variabel konsep diri (X2) dengan variabel perilaku 

konsumtif (Y). Dengan begitu dapat disimpulkan hipotesis pada 

penelitian ini diterima yaitu, kontrol diri dan konsep diri secara 

parsial berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pengguna cashless 

pada mahasiswi fakultas psikologi UIN Malang. 



71 
 

 
 

E. Pembahasan 

1. Pengaruh kontrol diri terhadap perilaku konsumtif pengguna 

cashless pada mahasiswi 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada penelitian ini, 

didapatkan hasil bahwa mayoritas mahasiswi fakultas psikologi UIN 

Malang yaitu 52% memiliki kontrol diri yang tinggi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa para mahasiswi memiliki kemampuan yang sangat 

baik dalam mengendalikan perilaku, kognisi, dan emosi mereka ketika 

sedang berbelanja. Sedangkan, 48% memiliki kontrol diri sedang. 

Hasil data uji T pada penelitian kali ini menunjukkan perilaku 

konsumtif pengguna cashless pada mahasiswi fakultas psikologi UIN 

Malang salah satunya dipengaruhi oleh kontrol diri. Hal tersebut 

ditunjukkan dari nilai signifikansi 0,017 yang berarti < 0,05. Nilai 

tersebut dapat dinyatakan bahwa variabel kontrol diri berpengaruh 

terhadap variabel perilaku konsumtif secara parsial.  

Kontrol diri merupakan kemampuan untuk mengatur perilaku 

seseorang. Kontrol diri menjadi salah satu kemampuan yang harus 

dimiliki individu untuk mengukur perilaku dalam bertindak dan 

kemudian dapat memutuskan berperilaku dalam berkonsumsi supaya 

tidak bersikap konsumtif. Aspek yang ada dalam kontrol diri menurut 

Averill (1973) yaitu, kontrol perilaku, kontrol kognisi, dan kontrol 

pengambilan keputusan.  
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Berdasarkan data kategorisasi berdasarkan aspek kontrol diri 

didapatkan hasil bahwa yang paling dominan di antara aspek adalah 

kontrol kognitif, yaitu sebesar 37%, diikuti oleh kontrol perilaku sebesar 

36%. Sementara itu, kontrol pengambilan keputusan menunjukkan 

persentase terendah, yaitu sebesar 27%. Hasil ini menunjukkan bahwa 

meskipun sebagian besar mahasiswi relatif mampu mengelola pikiran 

dan fokus mereka dalam berbagai situasi, namun perlu adanya 

peningkatan dalam pengambilan keputusan yang baik terutama ketika 

melakukan pembelian. 

Berdasarkan hasil data kategorisasi semester menunjukkan data 

mahasiswi semester 2, 4 dan 6 cenderung memiliki kontrol diri yang 

sedang. Hal tersebut dikarenakan rendahnya kontrol pengambilan 

keputusan, seperti berbelanja tidak hanya membeli kebutuhan yang 

sudah direncanakan tetapi juga membeli kebutuhan di luar perencanaan. 

Mereka juga kurang dapat memprioritaskan kebutuhan dibandingkan 

keinginan ketika berbelanja. Terlebih lagi mereka mudah membeli 

barang yang kurang dibutuhkan. 

Hasil data pada mahasiswi semester 8 cenderung memiliki kontrol 

diri yang tinggi. Hal tersebut dikarenakan mereka memiliki kontrol 

kognitif yang tinggi, seperti selalu mempertimbangkan manfaat atau 

kegunaan barang yang akan dibeli. Kemudian senantiantiasa mengecek 

transaksi yang dilakukan guna mengontrol pengeluaran. Mereka juga 

senantiasa memperhatikan jumlah total transaksi setiap bulan, untuk 
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menyesuaikan anggaran bulanan berdasarkan evaluasi pengeluaran 

sebelumnya.  

Berdasarkan data observasi yang diperoleh, peneliti menemukan 

perilaku mahasiswi yang sering berlangganan banyak akun aplikasi 

seperti Spotify, Netflix, dan Viu namun tidak pernah atau jarang dipakai. 

Mereka membeli langganan tersebut ketika sedang mendapatkan diskon 

pembelian. Terlebih lagi jika mereka pengguna kartu telkomsel mereka 

dapat membeli banyak akun aplikasi premium dengan potongan harga 

dengan syarat pembayaran dilakukan secara online atau cashless. 

Tawaran yang diberikan dengan label “lebih murah” karena pemberian 

diskon lebih banyak tersebut menimbulkan kurangnya kontrol perilaku 

sehingga menimbulkan pembelian secara impulsif dan berakibat pada 

pemborosan atau perilaku konsumtif yang berlebihan.  

Perilaku tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahayu dkk., (2023) yang menyatakan kontrol diri memiliki pengaruh 

yang signifikan dalam menekan perilaku konsumtif dengan nilai sebesar 

44,1%. Hal tersebut membuktikan kontrol diri memainkan peran penting 

dalam menekan perilaku konsumtif meskipun banyak faktor lain yang 

mempengaruhi perilaku konsumtif. Sejalan dengan itu penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi dkk., (2021) juga menunjukkan semakin baik 

kontrol diri yang dimiliki seseorang maka semakin rendah pula perilaku 

konsumtifnya.  
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Sudiro & Asandimitra (2022) dalam penelitiannya menemukan 

bahwa kontrol diri dapat menjadikan generasi milenial mampu 

mengendalikan diri untuk tidak mudah tergiur dan dapat berfikir secara 

rasional. Seperti yang dilakukan oleh beberapa responden mahasiswi 

fakultas psikologi yang kerap kali memesan ojek online ketika akan 

berangkat ke kampus. Padahal jarak antara kos dan kampus masih bisa 

dijangkau dengan jalan kaki, yaitu sekitar satu atau kurang dari satu 

kilometer.  

Para mahasiswi tersebut sering memesan ojek online dengan dalih 

memanfaatkan kupon hemat yang ada di aplikasi ojek online mereka. 

Terlebih lagi jika membayar melalui aplikasi langsung atau cashless 

seperti ovo, gopay, gopaylater, LinkAja, transfer bank, dsb. Tawaran 

yang terlihat menggiurkan dari ojek online dengan label “lebih hemat” 

membuat mereka tanpa sadar memesan ojek online terus menerus.  

Hal tersebut kemudian menjadikan dirinya memiliki perilaku 

konsumtif yang berlebihan karena harus mengeluarkan uang yang lebih 

banyak dari pengeluaran seharusnya. Seperti yang seharusnya dalam 

sebulan mengeluarkan uang satu juta untuk kebutuhan dasar seperti 

membeli makan, peralatan mandi, mencuci, dsb. Namun, karena sering 

menggunakan ojek online, tanpa disadari pengeluaran membengkak 

menjadi satu juta tiga ratus dalam satu bulan. Jika perilaku tersebut terus 

dibiarkan maka tidak menutup kemungkinan mereka menggunakan 

paylater atau meminjam uang kepada temannya jika kehabisan uang, 
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dikarenakan pengeluaran lebih besar daripada jatah bulanan yang 

diberikan oleh orang tua. 

Usia sebagai salah satu faktor dari kontrol diri. Semakin bertambah 

usia seseorang maka semakin baik pula kontrol diri yang dimiliki. 

Seperti ketika masih kanak kanak, ketika melihat mainan kesukaan yang 

dipajang ditoko akan langsung meminta dibelikan tanpa mengerti 

pertimbangan terkait keuangan ataupun kebutuhan yang lebih penting. 

Setelah remaja perilaku tersebut masih ada dalam diri individu namun 

masih bisa sedikit dikontrol karena sudah mulai diajarkan pengelolaan 

keuangan dan diajarkan untuk membeli barang sesuai kebutuhan. 

Setelah dewasa individu mulai menyadari jika membeli barang yang 

dibutuhkan jauh lebih penting dari sekedar membeli barang karena lucu 

atau terlihat menarik.  

Terdapat faktor lingkungan keluarga selain faktor usia, faktor 

lingkungan keluarga seperti ajaran dalam keluarga dalam mengelola 

keuangan yang sudah ditanamkan sejak kecil. Sebagai contohnya orang 

tua yang memberikan batasan uang jajan kepada anaknya sejak dia kecil 

dan diajarkan untuk dapat menentukan prioritas ketika akan membeli 

sesuatu. Ketika masih duduk dibangku Sekolah Dasar (SD) misalnya 

anak tersebut dibatasi sehari mendapat lima ribu rupiah. Ketika Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) diberikan sepuluh ribu perhari. Nilai tersebut 

terus meningkat seiring bertambahnya usia hingga dewasa. Dan ketika 

sudah berkuliah mulai diberikan uang dalam bentuk bulanan seperti satu 
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juta rupiah perbulan untuk uang jajannya. Sehingga dari kebiasaan 

tersebut individu dapat menggunakan uangnya dengan jelas dan 

diperhitungkan. Seperti menahan diri untuk tidak selalu jajan di cafe 

bersama teman-temanya karena uangnya tidak akan cukup jika terus 

terusan jajan di tempat yang mahal. 

2. Pengaruh konsep diri terhadap perilaku konsumtif pengguna 

cashless pada mahasiswi 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada penelitian kali ini 

didapatkan hasil dengan nilai presentase 54% mahasiswi dinyatakan 

memiliki konsep diri yang tinggi. Hal ini mencerminkan mayoritas 

mahasiswi memiliki pemahaman yang sangat baik dalam mengenali 

kebutuhan apa yang benar-benar dibutuhkan dan bisa menghindari 

perilaku konsumtif seperti belanja berlebihan, menghabiskan uang 

untuk hiburan yang kurang bermanfaat atau ikut-ikutan tren tanpa 

pertimbangan. Seperti lebih memilih membeli sepatu biasa alih alih 

sepatu bermerek karena memahami identitas dirinya tidak ditentukan 

oleh merek fashion tertentu. Dan mengalokasikan dana sisa untuk 

kebutuhan membeli buku untuk menunjang pendidikannya. Kemudian, 

45% responden memiliki konsep diri yang sedang dan 9% responden 

lainnya termasuk pada kategori rendah. 

Hasil data uji T pada penelitian kali ini menunjukkan perilaku 

konsumtif pengguna cashless pada mahasiswi fakultas psikologi UIN 

Malang salah satunya dipengaruhi oleh konsep diri. Hal tersebut 
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ditunjukkan dari nilai signifikansi 0,001 yang berarti < 0,05. Nilai 

tersebut dapat dinyatakan bahwa variabel konsep diri berpengaruh 

terhadap variabel perilaku konsumtif secara parsial. 

Konsep diri menurut Calhoun & Acocella (1995) merupakan 

bentuk gambaran mental pada seseorang, yaitu gambaran deskriptif dan 

penilaian terhadap diri sendiri. Dapat diartikan juga sebagai persepsi 

individu ketika memandang dirinya sendiri (Gufron & Risnawita, 2010). 

Konsep diri dikaitkan dengan kepercayaan diri yang berhubungan 

dengan identitas, gambaran, kompetensi dan sifat yang dapat 

mempengaruhi cara pandang individu terhadap dirinya sendiri 

(Fathammubina & Yuwono, 2022). Terdapat tiga aspek dalam konsep 

diri menurut Calhoun & Acocella (1995) yaitu kontrol pengetahuan, 

harapan, dan penilaian.  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek yang 

paling menonjol dari konsep diri adalah aspek penilaian, yaitu 46%. 

Kemudian diikuti oleh pengetahuan dan harapan, yang masing-masing 

mencapai 27%. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswi 

cenderung memandang dirinya sendiri berdasarkan penilaian atau 

evaluasi pribadi, daripada hanya mengandalkan kesadaran diri atau 

harapan dimasa depan. 

Berdasarkan data kategorisasi tiap semester menunjukkan 

mahasiswi semester 2 dan 6 cenderung memiliki konsep diri yang 

sedang. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pengetahuan dalam 
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pemahaman terhadap diri sendiri dan juga kurang dapat menentukan 

harapan untuk masa depan. Kurangnya pemahaman diri seperti, mereka 

kurang memegang prinsip yang dimiliki ketika berbelanja sehingga 

tidak dapat membedakan kebutuhan dan keinginan. Kurangnya harapan 

yaitu, tidak adanya keinginan untuk memprioritaskan kebutuhan 

daparipada keinginan ketika berbelanja, selain itu mereka juga tidak 

memiliki keinginan untuk membuat anggaran belanja setiap bulan untuk 

menghindari adanya pengeluaran diluar batas bulanan. Hasil data 

mahasiswi semester 4 dan 8 cenderung memiliki konsep diri yang tinggi. 

Hal tersebut dikarenakan mereka rutin melakukan evaluasi anggaran 

belanja setiap bulan supaya pengeluaran dapat terkendali.  

Kesadaran konsep diri ini menentukan bagaimana individu 

bersikap dalam berbagai situasi, termasuk saat mengambil keputusan 

untuk membeli sesuatu. Seperti salah satu mahasiswi yang suka 

mengoleksi parfum karena dirinya sadar memiliki banyak keringat 

ketika melakukan kegiatan diluar ruangan dan ingin senantiasa tampil 

wangi. Namun, tanpa disadari hal tersebut bisa memicu adanya perilaku 

konsumtif yang berlebihan. Dikarenakan parfum yang dibeli bukan 

hanya satu, terlebih lagi ketika dirinya membeli di online shop dengan 

sistem cashless selalu dapat harga yang lebih murah. Hal itu dapat 

diketahui karena mahasiswi tersebut sering membandingkan harga 

parfum yang diinginkan di toko offline dan online. Di toko offline 

parfum tersebut seharga tiga puluh ribu untuk satu biji sedangkan jika 
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membeli online dengan pembayaran cashless bisa mendapat dua parfum 

dengan harga lima puluh ribu.  

Meskipun perilaku tersebut didasari atas kesadaran diri dan 

keinginan dirinya agar selalu tampil wangi, tanpa disadari dapat 

menimbulkan pemborosan. Perilaku tersebut terjadi karena kurangnya 

kepercayaan diri jika tidak memakai parfum. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Fathammubina & Yuwono 

(2022) yang menyebutkan bahwa konsep diri berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif sebesar 10,98%. Semakin baik konsep diri pada 

seseorang maka perilaku konsumtif dapat ditekan. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Nurhaini (2018) membuktikan konsep diri memiliki 

pengaruh 12,9% terhadap perilaku konsumtif. Dalam penelitian tersebut 

menyatakan semakin baik konsep diri yang dimiliki maka semakin baik 

dan bijak pula individu dalam melakukan transaksi sehingga dapat 

mengurangi perilaku konsumtif.   

Diketahui mahasiswi masuk dalam kategori tahap perkembangan 

psikososial milik erik erikson yaitu masa adolesen dengan rentang usia 

12-20 tahun (Alwisol, 2004). Pada masa tersebut individu mulai 

menyadari terkait identitas dirinya sendiri. Identitas tersebut meliputi 

hal apa saja yang disukai maupun tidak disukai, tujuan hidupnya, 

kekuatan dan keinginan untuk mengatur hidupnya sendiri. Individu pada 

masa tersebut juga mulai menyadari adanya keunikan dalam dirinya 

yang kemudian menjadi ciri khas dari dirinya sendiri. Masa tersebut juga 
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sangat erat kaitannya dengan konsep diri yang diartikan dengan 

bagaimana individu memandang dirinya sendiri. Semakin bertambah 

usia individu maka semakin individu mengenal dirinya sendiri. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dari data diatas yang menyebutkan semakin 

bertambah semester mahasiswi maka semakin tinggi pula tingkat konsep 

diri yang mereka miliki (Supratiknya, 1993). 

Konsep diri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang ada. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konsep diri diantaranya yaitu, 

orang tua, teman sebaya, dan masyarakat sekitar. Pola asuh, nilai-nilai 

yang diajarkan, dan interaksi yang terjadi dengan orang tua sangat 

berpengaruh terhadap pembentukan pandangan seorang anak tentang 

dirinya, baik itu pandangan yang positif maupun negatif. Misalnya 

orang tua yang mengajarkan anak untuk selalu menghargai barang yang 

dimiliki dan tidak terburu-buru membeli sesuatu tanpa alasan yang jelas. 

Ketika dewasa ajaran tersebut akan terbawa dan membuatnya lebih 

cermat ketika akan mengeluarkan uang untuk kebutuhannya.  

Salah satu contohnya adalah individu tersebut akan lebih memilih 

menabung demi membeli buku mata kuliah untuk menunjang 

pendidikan daripada dihabiskan untuk membeli baju yang sedang trend 

dan tidak terlalu dibutuhkan. Bisa juga lebih memilih menyisihkan uang 

untuk mengikuti kursus secara online di platform seperti MySkill. 

Terlebih lagi kursus di MySkill dilakukan serba online mulai dari 

pembayaran hingga pembelajaran sehingga memudahkan seseorang 
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yang ingin belajar tanpa adanya batasan tempat atau waktu. Tentu ketika 

berlangganan dengan platform tersebut harus benar-benar digunakan, 

jangan sampai malah menimbulkan perilaku konsumtif karena platform 

yang jarang dibuka dan berlangganan hanya karena adanya diskon. 

Kedua, teman sebaya dapat memengaruhi konsep diri. Penerimaan 

dari teman dapat memperkuat konsep diri, seperti menghindari 

konsumsi berlebihan atau ikut-ikutan tren, karena mereka merasa 

nyaman dengan diri mereka tanpa harus membuktikan apa-apa kepada 

orang lain. Seperti contohnya individu yang tidak perlu membeli barang-

barang mahal untuk bisa berteman dengan teman-temannya. Karena 

dalam pertemanan mereka yang sangat menghargai satu sama lain tanpa 

melihat materi. Atau contoh lain dengan konsep diri yang negatif yaitu 

misalnya ketika teman-temannya mengajak pergi untuk membeli kopi di 

kedai yang harganya cukup mahal dia ikut membeli, padahal dirinya 

tidak begitu menyukai kopi. Dalam situasi tersebut teman-temannya 

berperan dalam penerimaan sosial. Perasaan ingin menjadi bagian dari 

kelompok tersebut mendorongnya untuk ikut membeli kopi yang tidak 

direncanakan. 

Ketiga, masyarakat sekitar dan norma sosial membentuk 

pandangan individu terhadap dirinya. Misalnya dari data survei 

ditemukan 24% dari anak muda terutama gen Z dan milenial sekarang 

sangat peduli terhadap kesehatan tubuh dan gaya hidup sehat. Akibatnya 

banyak anak muda yang mementingkan olahraga seperti selalu 
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menyempatkan lari dipagi hari sebelum melakukan aktivitas lain. Dari 

data tersebut juga ditemukan banyak dari mereka yang membeli 

peralatan olahraga seperti smart watch untuk melakukan motnitor 

kegiatan olahraga mereka (Rahmita & Al-Yamani, 2025). Akibatnya 

banyak dari mereka yang menghabiskan terlalu banyak uang untuk 

membeli peralatan olahraga seperti sepatu khusus lari, smart watch, dsb. 

Padahal tanpa mereka membeli peralatan tersebut mereka tetap bisa 

melakukan aktivitas lari pagi mengelilingi kompleks perumahan. 

3. Pengaruh kontrol diri dan konsep diri terhadap perilaku konsumtif 

pengguna cashless pada mahasiswi 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada penelitian ini 

didapatkan hasil bahwa 72% mahasiswi dinyatakan memiliki perilaku 

konsumtif yang sedang. Hal tersebut menunjukkan mayoritas mahasiswi 

fakultas psikologi UIN Malang memiliki kecenderungan membeli 

barang berdasarkan keinginan, namun masih mempertimbangkan 

kebutuhan. Mereka mungkin tertarik pada produk karena faktor seperti 

kemasan menarik atau potongan harga, tetapi tidak secara berlebihan. 

Hal ini mencerminkan adanya keseimbangan antara dorongan 

emosional dan pertimbangan rasional dalam keputusan pembelian. 

Kemudian, 7% responden memiliki perilaku konsumtif yang tinggi dan 

21% lainnya pada kategori rendah. 

Hasil data uji F menunjukkan nilai signifikansi berada pada 0,000 

yang berarti dibawah 0,05. Hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh 
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secara simultan antara variabel kontrol diri (X1) dan variabel konsep diri 

(X2) terhadap variabel perilaku konsumtif (Y). Dengan begitu dapat 

disimpulkan kontrol diri dan konsep diri secara bersama sama 

berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pengguna cashless pada 

mahasiswi fakultas psikologi UIN Malang.  

Perilaku konsumtif sendiri merupakan bentuk perilaku dalam 

membeli suatu produk dengan tidak rasional dan bukan membeli atas 

dasar kebutuhan. Seperti individu membeli barang karena jika membeli 

produk tersebut akan mendapatkan sebuah hadiah atau membeli barang 

karena produk tersebut telah banyak digunakan oleh orang lain. Seperti 

halnya para mahasiswi psikologi UIN Malang yang kerap kali membeli 

produk karena sedang tren. Misalnya, mereka banyak yang membeli 

lipstick merek A karena banyak yang menggunakan lipstick tersebut, 

padahal mereka masih mempunya stok lipstick yang belum habis. 

Terdapat juga beberapa mahasiswi yang kerap kali membeli perhiasan 

cicin dan gelang manik karena terlihat lucu dan cocok dengan dirinya 

ketika pertama kali melihat benda tersebut tanpa mempertimbangkan 

kebutuhan.  

Sukendri (2018) dalam penelitiannya menyebut mahasiswi 

cenderung lebih konsumtif daripada mahasiswa, bahkan pengeluaran 

bulanan mereka dua kali lebih banyak daripada mahasiswa. Hal tersebut 

terjadi karena mahasiswi memiki keinginan untuk selalu tampil menarik 

dan memenuhi standar kecantikan, sehingga mendorong mereka 
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menjadi pribadi yang lebih konsumtif. Santrock (2011) menyampaikan 

gender pada individu dibedakan berdasarkan 3 faktor utama yaitu, 

biologis, sosial, dan kognitif. Perilaku individu berdasarkan gender 

dalam hal ini rsebagian besar dibentuk oleh norma-norma budaya yang 

diperoleh melalui pendidikan keluarga dan lingkungan sosial. Sejalan 

dengan hal tersebut, penelitian Sukendri (2018) menyebut adanya 

perilaku konsumtif pada perempuan salah satunya berasal dari 

lingkungan dimana dia dilahirkan dan dibesarkan. Selain itu, adanya 

keinginan untuk selalu tampil cantik pada perempuan membuat mereka 

banyak menghabiskan pengeluaran untuk membeli berbagai macam 

produk kecantikan. 

Elaine Showalter menyampaikan gender merupakan perbedaan 

antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi konstruksi sosial budaya 

(Showalter, 1989). Perempuan cenderung lebih konsumtif karena peran 

gender yang dibentuk oleh lingkungan sosial dan budaya. Menurut 

Sandra Bem (1981), gender adalah konstruksi sosial yang mengarahkan 

individu untuk berperilaku sesuai dengan norma yang dianggap sesuai 

bagi jenis kelaminnya. Dalam konteks ini, perempuan dibentuk untuk 

bersikap feminin, memperhatikan penampilan, dan sensitif terhadap 

standar kecantikan yang berkembang di masyarakat. Peran sosial 

tersebut mendorong perempuan untuk lebih sering membeli produk-

produk seperti pakaian, kosmetik, dan perawatan tubuh sebagai bagian 

dari cara mereka menampilkan identitas gendernya. Pandangan ini 
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diperkuat oleh Judith Butler (1990), yang menyatakan bahwa gender 

bukan sesuatu yang dimiliki secara alamiah, melainkan hasil dari 

tindakan yang terus dilakukan dan dibentuk oleh budaya. Oleh karena 

itu, perilaku konsumtif pada perempuan dapat dipahami sebagai bentuk 

dari ekspresi identitas gender yang dipelajari dan diperkuat melalui 

media, keluarga, serta lingkungan sosial sejak usia dini.  

Johnstone mengungkapkan tipe konsumen pada laki laki adalah 

kurang berminat dalam berbelanja sehingga sering terburu buru dalam 

mengambil keputusan pembelian. Tipe konsumen laki-laki juga 

cenderung memilih barang berdasarkan pendapat yang objektif. 

Sedangkan tipe kosumen pada perempuan adalah lebih mementingkan 

aspek emosional, sehingga mereka jarang memperhatikan aspek 

fungsional. Tipe konsumen perempuan cenderung memperhatikan 

warna, bentuk, dan juga aspek aspek simbolis pada barang yang akan 

dibelinya (Mangkunegara, 1988). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek yang 

paling menonjol dari perilaku konsumtif adalah aspek membeli barang 

karena pengaruh model yang mengiklankan, yaitu 26%. Kemudian 

diikuti oleh membeli barang untuk menambah rasa percaya diri sebesar 

17%, membeli karena mendapat potongan harga 15%, membeli karena 

kemasan yang menarik 14%. Kemudian membeli karena variasi merek 

13%, membeli untuk menjaga status sosial 0,7% dan membeli karena 

hadiah yang menarik 0,8%. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas 
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mahasiswi cenderung membeli barang karena pengaruh model yang 

mengiklankan. 

Hasil data kategorisasi perilaku konsumtif tiap semester 

menunjukkan pada semester 2, 4, 6, dan 8 menunjukkan presentase 

perilaku konsumtif yang sedang. Mahasiswi semester 2 diketahui 

cenderung berperilaku konsumtif karena mudah tergiur ketika melihat 

label potongan harga. Mereka cendderung membeli barang lebih banyak 

dari yang dibutuhkan ketika terdapat diskon atau label beli 1 gratis 1. 

Pada data semester 4, 5, dan 8 menunjukkan mereka cenderung 

berperilaku konsumtif dikarenakan keinginan untuk menambah rasa 

percaya diri. Hal tersebut ditunjukkan mereka lebih percaya diri ketika 

membeli barang dengan brand terkenal yang harganya jauh lebih mahal 

dari brand biasa.  

Kontrol diri merupakan kemampuan untuk mengatur perilaku guna 

mencapai tujuan dan hasil yang diinginkan. Kontrol diri berperan 

penting dalam menekan perilaku konsumtif yang berlebihan. Seperti 

yang dilakukan oleh beberapa mahasiswi psikologi yang kerap kali 

memasukkan barang yang diinginkan dikeranjang e commerce namun 

tidak dibeli. Alih alih membeli langsung semua barang yang diinginkan, 

mereka lebih memilih untuk memilah dulu barang yang sekiranya 

dibutuhkan untuk kemudian dibeli. Banyak dari mereka juga lebih 

memilih membeli barang-barang tersebut dengan pembayaran cashless, 

karena dengan begitu mereka bisa mendapat harga yang jauh lebih 
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murah daripada sistem cash on delivery (COD) yang mengharuskan 

bayar dengan uang tunai. 

Perilaku tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rahayu dkk., (2023) yang menyebutkan kontrol diri memiliki pengaruh 

yang signifikan dalam menekan perilaku konsumtif. Hal ini berarti 

individu yang memiliki kontrol diri yang baik akan memiliki perilaku 

konsumtif yang rendah. Sejalan dengan itu penelitian yang dilakukan 

oleh Dewi dkk., (2021) juga menunjukkan semakin baik kontrol diri 

yang dimiliki seseorang maka semakin rendah pula perilaku 

konsumtifnya. 

Konsep diri merupakan gambaran mental pada diri individu. Hal 

tersebut juga dapat diartikan persepsi individu terkait dirinya sendiri. 

Konsep diri pada individu mempengaruhi seluruh aspek pengalaman 

yaitu, pikiran, perasaan, persepsi, dan perilaku. Perilaku yang ada pada 

individu dipengaruhi oleh kesadaran ini. Kesadaran dalam konsep diri 

ini terdiri aspek pengetahuan, harapan, dan penilaian.  Hidayanti & 

Nugraha (2017) dalam penelitiannya menyebutkan konsep diri yang 

rendah dapat mempengaruhi perilaku konsumtif, sebaliknya konsep diri 

yang baik akan mengurangi perilaku konsumtif yang ada.  

Temuan tersebut sejalan dengan perilaku yang terjadi pada 

beberapa mahasiswi psikologi yang kerap kali membeli skincare namun 

berujung tidak dipakai hingga menumpuk. Hal tersebut bermula ketika 

mereka menyadari adanya permasalah kulit seperti kulit selalu terasa 



88 
 

 
 

kering, berjerawat, kulit berwarna kusam, dsb. Dari kesadaran tersebut 

mereka mulai membeli skincare untuk membantu permasalahan kulit 

mereka. Namun karena terlalu ingin permasalahan cepat teratasi mereka 

sering berganti merek skincare meskipun yang pembelian sebelumnya 

belum habis. Para mahasiswi tersebut juga menyatakan ketika membeli 

skincare memilih ditoko online daripada offline karena perbedaan harga 

yang cukup jauh diantara keduanya. Jika mereka membeli skincare 

secara online mereka bisa mendapat harga yang lebih murah, terlebih 

lagi jika pembayaran dilakuka secara cashless maka akan lebih banyak 

mendapat diskon meskipun produk skincare-nya sendiri telah diberi 

diskon.  

Perilaku tersebut menunjukkan adanya kesadaran dan pemahaman 

diri dengan menyadari masalah kulit sehingga membeli skincare untuk 

memperbaiki kondisi diri. Namun, karena harapan mereka terhadap 

hasil yang cepat, mereka sering berganti produk sebelum produk 

sebelumnya habis, yang mencerminkan harapan terhadap diri yang 

kurang realistis. Ketika hasil yang diinginkan tidak segera tercapai, 

mereka cenderung menilai dirinya kurang puas, sehingga perilaku 

konsumtif semakin muncul, apalagi didorong oleh promo cashless yang 

membuat pembelian terasa lebih ringan.  

Demikian, dari beberapa perilaku dan hasil data yang ditunjukkan 

pada penelitian ini menegaskan pentingnya kedua faktor psikologis, 

yakni kontrol diri dan konsep diri, dalam mempengaruhi perilaku 
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konsumtif, terutama dalam konteks penggunaan sistem pembayaran 

cashless dikalangan mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Malang. 

Meskipun demikian, hasil dari penelitian ini tidak lepas dari 

keterbatasan yang ada. Penelitian ini hanya terfokus pada faktor internal 

yang mempengaruhi perilaku konsumtif yaitu kontrol diri dan konsep 

diri saja. Sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait faktor 

eksnternal yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif seperti, 

kebudayaan, kelas sosial, kelompok referensi, keluarga, dan demografi. 

Selain itu, pengambilan data pada penelitian ini dilakukan secara online. 

Sehingga, perlu dilakukan antisipasi bias oleh peneliti terkait jawaban 

kuesinoner responden. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh kontrol diri dan konsep diri 

terhadap perilaku konsumtif pengguna cashless pada mahasiswi psikologi UIN 

Malang, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan mahasiswi psikologi UIN Malang memiliki 

kontrol diri pada tingkat tinggi yaitu 52% mahasiswi. Hal tersebut 

menunjukkan para mahasiswi memiliki kemampuan yang sangat baik 

dalam mengendalikan perilaku, kognisi, dan emosi mereka ketika sedang 

berbelanja menggunakan cashless. 

2. Hasil penelitian menunjukkan mahasiswi psikologi UIN Malang memiliki 

konsep diri pada tingkat tinggi yaitu 54% mahasiswi. Hal ini 

mencerminkan  mayoritas mahasiswi memiliki pemahaman yang sangat 

baik dalam mengenali kebutuhannya dan bisa menghindari perilaku 

konsumtif ketika menggunakan cashless seperti belanja berlebihan, 

menghabiskan uang untuk hiburan yang kurang bermanfaat atau ikut-

ikutan tren tanpa pertimbangan. 

3. Hasil penelitian menunjukkan mahasiswi psikologi UIN Malang memiliki 

kecenderungan berperilaku konsumtif pada tingkat sedang yaitu 72% 

mahasiswi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswi Psikologi 

UIN Malang cenderung membeli berdasarkan keinginan dari berbagai 
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sektor konsumsi, namun tetap mempertimbangkan kebutuhan dan tidak 

berperilaku konsumtif secara berlebihan terlebih ketika menggunakan 

cashless. 

4. Kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pengguna cashless 

pada mahasiswi psikologi UIN Malang. Hal tersebut dibuktikan dengan 

nilai uji T menunjukkan nilai sig. 0,017 < 0,05 yang berarti berpengaruh 

secara parsial.  

5. Konsep diri berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pengguna cashless 

pada mahasiswi psikologi UIN Malang. Hal tersebut dibuktikan dengan 

nilai uji T menunjukkan nilai sig. 0,001 < 0,05 yang berarti berpengaruh 

secara parsial.  

6. Kontrol diri dan konsep diri berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

pengguna cashless pada mahasiswi psikologi UIN Malang. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai uji F yang menunjukkan nilai sig. 0,000 < 0,05 

yang berarti berpengaruh secara simultan. Kontrol diri dan konsep diri 

memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif sebanyak 24,1%, 

sedangkan 75,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak disebutkan 

dalam penelitian ini. 

B. Saran 

1. Bagi responden penelitian 

Bagi mahasiswi psikologi UIN Malang diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan dalam mengelola kontrol diri terutama terkait 

pengambilan keputusan ketika dalam melakukan pembelian. Pengelolaan 
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keuangan secara bijak penting untuk dilakukan, misalnya dengan 

menetapkan anggaran bulanan, mencatat kebutuhan yang diperlukan ketika 

akan berbelanja sehingga dapat menghindari pembelian yang diluar 

kebutuhan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kontrol diri dan konsep diri 

memberikan pengaruh sebesar 24,1% terhadap perilaku konsumtif. 

Sehingga disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang mungkin 

berkontribusi terhadap perilaku konsumtif, seperti faktor eksternal dan 

internal. Faktor eksternal meliputi kebudayaan, kelas sosial, kelompok 

referensi, keluarga, dan demografi. Sedangkan faktor internal meliputi  

motivasi, harga diri, kontrol diri dan kepribadian (Salsabila & Daliman, 

2022). Selain itu, pengambilan data pada penelitian ini dilakukan secara 

online. Sehingga, perlu dilakukan antisipasi bias oleh peneliti terkait 

jawaban kuesinoner responden. Penelitian hanya dilakukan terhadap 

mahasiswi di fakultas Psikologi UIN Malang saja, sehingga hasil dari 

penelitian tidak dapat digeneralisirkan secara luas pada mahasiswi dari 

perguruan tinggi lainnya karena adanya perbedaan latar belakang sosial, 

budaya, dan pola perilaku konsumtif yang berbeda. Peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas sampel penelitian diluar mahasiswi psikologi 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas dan representatif.  
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Lampiran 1 Skala Kontrol Diri 

Petunjuk pengisian 

1. Isi uraian singkat berikut : 

Nama   : 

Jenis kelamin : 

Jurusan  : 

2. Baca pernyataan yang telah disebutkan dengan sebenar-benarnya 

3. Silahkan pilih salah satu dari empat jawaban dibawah ini yang paling sesuai 

dengan diri anda : 

4 : sangat sesuai (SS) 

3 : sesuai (S) 

2 : tidak sesuai (TS) 

1 : sangat tidak sesuai (STS) 

No  Aitem  1 2 3 4 

1  Saya mampu menahan diri dari godaan 

promo atau diskon saat berbelanja 

cashless 

    

2 Saya menghindari melihat iklan promosi 

barang yang bisa memicu pembelian 

impulsive 

    

3 Saya memberikan batasan untuk 

pengeluaran bulanan dalam melakukan 

transaksi cashless 

    

4 Saya memastikan bahwa setiap transaksi 

yang dilakukan sesuai dengan anggaran 

yang telah saya tentukan 

    

5 Saya mempertimbangkan review 

kegunaan atau manfaat barang sebelum 

memutuskan untuk membeli 

    

6 Saya mengecek riwayat transaksi 

cashless secara berkala untuk 

mengontrol pengeluaran 
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7 Saya menyesuaikan anggaran bulanan 

saya berdasarkan evaluasi pengeluaran 

sebelumnya 

    

8 Saya tidak memperhatikan jumlah total 

transaksi cashless saya dalam satu bulan 

    

9 Saya berbelanja hanya untuk kebutuhan 

yang sudah direncanakan 

    

10 Saya memprioritaskan kebutuhan 

dibandingkan keinginan ketika 

berbelanja 

    

11 Transaksi cashless membuat saya mudah 

membeli barang yang kurang dibutuhkan 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 
 

 
 

Lampiran 2 Skala Konsep Diri 

Petunjuk pengisian 

1. Isi uraian singkat berikut : 

Nama   : 

Jenis kelamin : 

Jurusan  : 

2. Baca pernyataan yang telah disebutkan dengan sebenar-benarnya 

3. Silahkan pilih salah satu dari empat jawaban dibawah ini yang paling sesuai 

dengan diri anda : 

4 : sangat sesuai (SS) 

3 : sesuai (S) 

2 : tidak sesuai (TS) 

1 : sangat tidak sesuai (STS) 

No  Aitem  1 2 3 4 

1 Saya memahami bahwa nilai dan prinsip 

saya dalam mengelola keuangan 

memengaruhi cara berbelanja 

    

2 Saya menyadari bahwa keputusan belanja 

saya sering dipengaruhi oleh nilai yang 

saya pegang, seperti lebih memilih produk 

lokal daripada impor 

    

3 Saya berharap bisa lebih mempioritaskan 

kebutuhan daripada keinginan dalam 

setiap transaksi 

    

4 Saya akan membuat anggaran belanja 

bulanan 

    

5 Saya secara rutin mengevaluasi 

pengeluaran saya agar lebih bijak dalam 

berbelanja 

    

6 Saya selalu mengecek transaksi cashless 

saya setelah berbelanja untuk 

memastikan pengeluaran tetap terkendali 
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7 Saya jarang meninjau kembali transaksi 

cashless saya, sehingga sulit mengontrol 

keuangan 

    

8 Saya jarang memeriksa pengeluaran 

belanja saya sesuai dengan kebutuhan atau 

hanya sekadar mengikuti keinginan sesaat 
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Lampiran 3 Skala Perilaku Konsumtif 

Petunjuk pengisian 

1. Isi uraian singkat berikut : 

Nama   : 

Jenis kelamin : 

Jurusan  : 

2. Baca pernyataan yang telah disebutkan dengan sebenar-benarnya 

3. Silahkan pilih salah satu dari empat jawaban dibawah ini yang paling sesuai 

dengan diri anda : 

4 : sangat sesuai (SS) 

3 : sesuai (S) 

2 : tidak sesuai (TS) 

No  Aitem  1 2 3 4 

1 Saya tertarik membeli barang karena 

mendapatkan hadiah atau kupon belanja. 

    

2 Saya sering membeli barang karena 

tertarik dengan desain kemasannya. 

    

3 Saya merasa lebih yakin membeli produk 

dengan kemasan estetik meskipun belum 

pernah mencobanya 

    

4 Saya membeli barang tertentu agar tetap 

terlihat bergaya atau mengikuti tren 

    

5 Saya membeli barang karena tergoda oleh 

diskon, meskipun tidak benar-benar 

membutuhkannya 

    

6 Saya cenderung membeli lebih banyak 

barang karena beli 1 gratis 1 

    

7 Saya merasa lebih percaya diri saat 

memakai produk yang sama dengan yang 

dipakai idola saya 

    

8 Saya mengikuti tren fashion atau skincare 

yang dipopulerkan oleh idola saya agar 

tampilan saya lebih mirip dengan mereka 
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9 Saya tertarik membeli suatu produk 

karena model iklannya adalah idola atau 

figur publik yang saya suka 

    

10 Saya lebih mudah tertarik mencoba 

produk baru setelah melihat ulasan 

influencer favorit saya 

    

11 Saya merasa lebih percaya diri ketika 

membeli barang dengan brand terkenal. 

    

12 Saya lebih percaya diri menggunakan 

barang dari brand populer meskipun 

harganya lebih mahal 

    

13 Saya sering membeli barang dengan 

fungsi yang sama tetapi dari merek 

berbeda  

    

14 Saya memilih satu merek yang sesuai 

daripada membeli beberapa merek untuk 

barang yang sama 
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Lampiran 4 Skor Blue Print Kontrol Diri 

3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 4 3 

3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 

2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 

2 2 2 2 4 2 2 4 3 3 2 2 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 4 4 4 4 

3 3 3 1 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 2 

4 2 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 4 1 

3 3 3 4 2 2 2 4 3 2 2 3 2 3 3 

2 4 4 4 3 3 4 4 4 1 1 4 4 4 2 

4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 1 

3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 4 2 

3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 

3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 2 

3 2 3 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 3 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 

2 3 3 2 2 3 4 3 3 2 2 2 2 3 2 

2 2 4 1 4 2 4 4 4 1 1 1 1 1 1 

3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 

3 3 3 2 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3 2 

3 3 3 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 4 2 

2 2 2 3 4 3 4 4 4 2 2 2 2 4 1 

4 3 1 4 2 4 3 4 2 4 3 1 3 4 2 

3 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 

2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 2 1 2 3 1 

3 2 3 3 1 1 1 4 4 2 2 1 2 3 1 

4 2 4 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 

4 1 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 2 2 2 

3 4 2 3 2 2 3 4 2 3 2 3 2 3 2 

3 4 1 4 2 3 4 3 4 1 2 1 3 3 2 

3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 1 

3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

4 4 2 1 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 1 

4 3 4 2 2 4 4 4 3 4 2 1 3 3 2 

4 4 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2 

3 2 4 4 3 3 2 3 4 2 2 2 3 4 1 

3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 

4 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

3 4 2 1 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 

2 4 2 4 4 4 2 2 4 3 3 4 2 2 2 

3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 

3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 
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Lampiran 5 Skor Blue Print Konsep Diri 

3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 

3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 

3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 

4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 

3 4 4 1 3 3 4 2 2 1 4 4 3 2 2 

3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 3 

4 4 4 1 2 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 

3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

4 4 4 1 1 4 4 3 1 1 4 4 3 1 2 

4 4 4 2 3 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 

4 4 1 1 1 4 4 4 1 1 1 4 4 4 1 

3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 2 3 3 2 2 

3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 

3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 2 3 3 4 3 1 3 2 3 2 2 2 

4 1 2 3 3 4 4 3 1 2 2 4 2 1 1 

3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 

3 3 4 4 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 2 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 

4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

4 4 4 4 1 3 4 4 2 1 4 4 4 1 1 

4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 

4 4 3 4 2 3 4 3 1 1 2 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 1 2 

3 3 3 2 3 3 3 4 1 1 3 3 2 3 3 

4 4 4 2 1 4 4 4 2 2 3 3 3 2 2 

3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 2 3 3 3 3 1 1 2 2 3 1 2 2 

4 4 3 2 3 3 4 4 1 3 4 3 3 3 4 

4 4 4 2 4 2 4 3 1 1 4 4 4 4 4 

4 3 4 4 1 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 

3 4 3 1 4 3 4 3 2 3 1 1 2 3 2 

3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 

3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 

3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 

3 4 3 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 

4 4 4 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 4 

4 4 4 4 3 3 4 4 3 1 3 3 4 4 4 

4 3 3 4 4 4 4 2 2 2 3 3 3 4 3 

3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 

3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 
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Lampiran 6 Skor Blue Print Perilaku Konsumtif 

3 4 4 2 3 2 2 3 4 2 3 4 1 3 3 2 3 3 

3 2 1 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 

3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 

4 3 3 1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 

3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 4 4 2 2 2 2 1 1 

3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 

2 1 4 2 2 1 1 1 4 4 3 3 1 4 4 1 3 3 

2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 3 3 2 1 3 

3 1 1 1 1 1 1 4 2 4 4 3 1 3 3 1 4 1 

1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 

1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 

3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 

4 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 

3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 

2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 

3 2 2 2 3 2 2 3 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 

2 2 2 2 1 1 2 3 1 1 1 1 2 4 4 2 1 1 

4 4 2 3 2 1 1 4 1 1 1 3 2 2 2 2 4 2 

3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 

3 4 2 1 2 2 3 2 2 2 3 3 1 3 2 2 3 2 

2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 

4 3 4 1 4 1 4 3 4 3 2 4 1 4 4 2 4 3 

1 1 1 4 1 4 1 1 1 1 1 1 4 1 2 1 1 1 

3 3 3 1 2 2 3 2 4 2 4 4 2 3 3 2 3 2 

1 3 2 2 1 1 3 3 1 1 1 1 1 4 2 2 2 2 

3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 1 

2 1 2 2 2 2 1 3 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 

3 3 1 1 2 1 2 4 3 2 2 2 1 3 3 1 4 1 

4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 

3 2 3 2 1 1 2 2 2 2 3 1 2 3 2 3 1 2 

3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 

4 2 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 1 3 4 1 4 1 

2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 3 2 1 2 1 1 2 1 

3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 4 1 4 4 1 3 2 

3 3 1 1 1 1 2 3 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 

4 3 3 2 3 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 2 3 2 

3 4 3 2 2 2 2 3 3 1 3 3 2 3 3 2 3 3 

2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 3 1 1 1 

1 2 3 1 1 1 3 3 1 1 3 2 1 1 1 2 1 1 

3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 1 

4 4 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 

4 3 3 2 3 1 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 

 

 



106 
 

 
 

Lampiran 7 Skala Kontrol Diri 

2 2 3 3 4 3 3 3 2 4 2 

3 1 1 3 3 3 3 2 4 4 1 

3 3 2 2 2 3 1 4 4 4 1 

3 3 2 3 4 2 3 2 3 4 3 

4 3 2 2 4 2 2 1 2 4 2 

3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 2 

2 3 3 3 2 2 4 2 2 3 2 

3 3 3 2 4 2 2 2 2 2 3 

4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 2 

3 2 2 2 4 2 3 3 3 3 1 

3 3 3 2 4 3 1 2 3 4 2 

2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 

3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 

3 4 2 2 4 2 3 1 2 3 2 

3 4 3 4 4 2 3 2 4 4 3 

1 1 2 2 3 3 3 2 3 3 2 

3 2 2 3 4 2 3 2 2 4 2 

4 4 4 2 4 1 2 1 4 2 1 

4 4 2 3 4 4 1 4 4 4 1 

3 3 2 4 4 4 3 2 3 4 3 

1 2 2 3 4 4 4 4 2 4 3 

3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 1 

3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 

3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 1 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 1 2 3 4 2 2 1 3 4 1 

4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 

3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 

3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

3 3 2 2 3 1 2 1 2 3 2 

3 3 4 2 4 4 4 4 2 2 1 

4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 3 

3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 2 

2 4 2 3 4 1 2 2 3 4 2 

2 2 3 2 4 4 3 1 2 4 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 

4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 2 

3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 3 

3 4 2 3 4 3 3 2 4 4 1 

3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 

4 2 3 3 4 2 4 1 4 4 1 

2 2 2 2 4 3 2 1 3 4 1 

4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 

2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 2 
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2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 

4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 1 

4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 

2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 

3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 2 

2 2 3 2 4 1 3 3 3 3 1 

4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 

3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 

3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 

2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 2 

3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 

3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 

2 2 3 3 4 3 2 2 3 4 2 

3 3 3 4 4 1 2 4 3 3 4 

2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 

2 2 3 2 4 3 3 2 2 3 2 

3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 2 

2 2 2 3 4 2 2 2 3 4 3 

3 4 4 1 2 4 4 4 4 3 1 

3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 

3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 

3 4 1 2 2 3 3 3 3 4 3 

2 2 3 2 4 2 3 2 3 4 1 

3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 

4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 

3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 

2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 

2 2 2 4 3 3 3 2 2 3 2 

2 3 1 2 3 1 2 2 2 2 3 

2 3 1 4 4 2 3 4 4 3 4 

4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 

3 3 3 2 4 2 3 2 2 3 2 

2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 1 

4 3 2 2 4 2 2 3 3 4 2 

3 3 2 2 4 3 3 3 3 4 3 

3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 

3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 

4 4 3 2 2 2 2 1 3 4 2 

3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 2 

2 2 2 4 4 4 4 1 2 4 1 

4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 

2 3 3 3 2 3 3 1 2 4 1 

4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

3 4 2 3 4 3 3 4 4 4 2 

2 4 4 4 2 3 3 4 2 2 2 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 

3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 
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3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 1 

3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 2 

4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 
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Lampiran 8 Skala Konsep Diri 

4 4 4 3 3 3 2 2 

3 3 4 4 4 4 3 3 

4 2 3 4 4 4 4 4 

3 4 4 2 3 2 3 3 

3 3 4 2 2 2 2 2 

3 3 4 3 2 2 2 2 

3 4 4 2 3 3 2 2 

2 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 3 3 2 3 3 3 

3 2 4 2 3 4 3 3 

2 3 4 4 2 2 2 2 

4 4 4 4 4 4 3 4 

4 2 4 3 2 2 3 3 

3 4 4 2 4 4 3 1 

3 3 3 3 3 3 1 1 

3 3 4 3 2 2 2 1 

2 1 4 4 2 1 1 1 

4 4 4 4 3 4 4 4 

3 2 3 3 4 3 3 3 

3 2 4 4 4 4 2 2 

4 3 3 4 4 4 4 4 

2 3 3 2 3 2 2 3 

2 3 3 3 2 1 3 2 

3 4 3 3 4 4 3 3 

1 3 3 3 3 3 2 2 

3 3 4 3 3 2 2 2 

4 2 4 2 2 4 4 4 

4 2 4 3 2 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 

3 3 3 3 2 2 2 2 

3 3 3 2 3 3 2 2 

3 4 4 2 2 2 2 2 

4 2 4 4 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 4 1 2 

4 4 4 3 3 3 3 3 

4 4 3 1 1 4 1 1 

3 3 3 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 2 2 

4 4 4 4 3 3 3 3 

3 3 3 2 3 3 3 3 

4 4 4 3 4 4 3 3 

3 3 3 4 4 3 2 2 

4 3 4 4 2 3 2 2 

4 4 4 3 1 2 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 

3 2 3 3 3 4 3 3 
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4 4 4 3 3 3 4 4 

4 4 4 2 3 4 2 3 

4 4 4 3 4 4 3 4 

4 3 4 3 3 3 3 3 

4 3 4 4 3 3 3 3 

4 3 3 4 2 2 2 3 

4 3 4 2 2 3 2 2 

4 4 3 4 4 4 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 2 3 3 4 2 2 

4 3 4 3 2 3 3 2 

3 2 3 3 2 3 3 2 

3 4 4 3 2 3 3 2 

3 3 4 3 3 3 3 3 

4 3 3 4 2 3 3 2 

3 3 3 2 3 3 2 3 

3 3 4 1 1 2 2 1 

3 4 4 3 3 4 3 3 

3 3 4 3 3 2 3 2 

3 1 1 4 4 1 2 4 

4 2 4 4 2 4 4 4 

3 3 4 2 3 2 2 2 

4 2 4 3 3 3 3 2 

3 3 4 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 2 2 3 2 2 

4 3 4 4 4 4 4 4 

2 2 2 2 2 3 2 3 

3 3 3 4 4 3 2 2 

4 3 2 3 2 1 3 2 

3 2 3 3 3 2 4 4 

4 4 3 3 3 3 3 3 

3 2 4 2 3 2 1 2 

3 2 3 2 2 3 2 3 

3 2 4 2 3 3 3 2 

4 4 4 2 3 2 1 2 

3 2 3 3 3 2 2 2 

3 3 3 4 4 3 3 3 

4 3 3 4 3 4 2 2 

2 2 2 2 2 2 1 2 

4 4 4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 2 3 3 2 

3 3 3 2 3 3 2 3 

3 3 3 3 2 3 3 3 

4 4 3 2 3 3 3 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 

4 3 4 2 3 3 4 3 

3 3 4 2 2 3 3 3 

3 3 4 2 3 3 3 3 
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4 4 4 2 3 4 1 3 

3 3 3 3 3 2 2 3 

3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 3 2 2 2 2 2 
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Lampiran 9 Skala Perilaku Konsumtif 

4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 

1 1 2 3 2 3 1 2 2 2 4 4 2 3 

2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 

3 1 2 1 1 3 2 1 2 2 3 3 2 1 

2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 

2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 

3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 

2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 

3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 4 4 2 1 

2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 

3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 1 1 

3 2 2 3 3 4 2 2 1 1 3 3 3 2 

3 2 2 2 2 2 1 1 1 3 3 1 1 1 

3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 1 

2 3 3 1 2 2 2 3 3 2 3 3 1 1 

3 1 1 2 4 1 1 1 3 3 3 3 1 2 

1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 

4 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 

2 3 2 2 1 3 1 1 1 2 3 3 3 1 

3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 

1 4 4 3 3 2 2 3 2 3 4 2 3 2 

1 1 1 2 2 3 1 1 1 2 2 2 4 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 

3 1 1 1 3 4 1 3 1 3 2 1 1 1 

2 4 4 3 3 4 4 3 2 2 4 4 2 3 

4 2 1 1 2 1 1 2 1 1 3 3 1 3 

4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 3 

3 3 3 3 3 3 1 1 2 1 4 3 1 1 

3 4 4 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 2 

3 3 3 1 2 2 1 1 3 3 4 3 1 1 

4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 4 4 1 1 

2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 

2 2 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 

4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 

3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 

3 1 1 2 2 1 1 2 3 3 4 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 

3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 

3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 4 3 2 

3 1 2 3 2 2 3 1 1 2 3 2 3 2 

3 1 2 1 3 3 1 1 1 1 3 3 4 2 

1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 3 1 

2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 
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3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 

3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 

3 2 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 1 

2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 

3 2 2 1 1 2 2 2 1 1 3 3 2 2 

2 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 3 

3 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 1 2 

3 2 2 2 2 3 2 1 1 3 3 3 2 2 

3 4 3 2 2 3 1 1 1 2 3 3 1 1 

2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 3 2 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 

3 1 2 1 2 4 2 2 2 3 1 1 2 2 

3 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 

2 2 1 2 1 4 3 2 3 1 4 4 1 4 

3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 1 

3 3 2 3 4 3 2 2 2 3 4 4 2 1 

4 2 2 3 3 4 4 2 4 4 1 1 3 2 

4 2 2 1 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 

3 4 1 4 4 3 1 1 3 3 4 3 3 2 

2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 1 1 

3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 

2 2 1 2 2 3 1 1 1 1 1 3 2 2 

2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 2 

3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 4 

4 2 1 1 1 4 2 2 1 1 1 1 1 2 

3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 

4 3 3 4 1 4 4 2 3 3 2 2 2 2 

2 3 4 2 1 3 4 3 2 1 1 1 4 3 

2 1 1 1 1 2 1 1 1 3 1 1 1 1 

2 3 3 1 2 2 1 1 1 2 4 4 3 2 

3 1 2 2 3 1 2 3 3 4 4 3 2 1 

2 2 2 3 4 3 2 2 1 3 4 4 3 2 

3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 

3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 

2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 

3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 

2 4 3 2 4 4 2 1 1 4 4 4 4 1 

4 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 4 

4 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 1 

3 4 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 

2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 1 

1 2 3 1 3 3 1 1 3 2 1 1 1 1 

3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 1 

4 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
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4 4 4 2 3 2 3 1 3 1 2 3 1 1 

3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 

2 2 3 2 2 3 3 2 2 4 3 3 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 
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Lampiran 10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kontrol Diri  

Validitas  

 

Reliabilitas  
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Lampiran 11 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Konsep Diri 

Validitas  

 

Reliabilitas  
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Lampiran 12 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Perilaku Konsumtif 

Validitas  

 

Reliabilitas  
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Lampiran 13 Hasil Validitas dan Reliabilitas Kontrol Diri 

Validitas  

 

Reliabilitas  
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Lampiran 14 Hasil Reliabilitas Konsep Diri 

Validitas  

 

Reliabilitas  
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Lampiran 15 Hasil Validitas dan Reliabilitas Perilaku Konsumtif 

Validitas  

 

Reliabilitas  
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Lampiran 16 Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran 17 Hasil Uji Linieritas 

Kontrol diri  

 

Konsep diri  
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Lampiran 18 Hasil Uji hipotesis  

Uji Determinasi (R2) 

 

Uji F 

 

Uji T 
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Lampiran 19 Profesional Judgment  
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Lampiran 20 Hasil Turnitin  

 


